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ABSTRAK
Nama : Parluhutan Pohan
Nim 17 304 00008
Judul : Mangjemen Masjid Jami® Al Hidayah Scbagai Upaya Dalam
Meningkatkan Ibadah Di Kelurahan Padang Matinggi Kecamatan
Padangsidimpuan Sclatan Kota Padangsidimpuan

Latar belakang penelitian ini adalah dari hasil observasi yang peneliti lihat
Di Kelurahan Padang Matinggi Kccamatan Padangsidimpuan Selatan Kota
Padangsidimpuan bahwa yang menjadi masalah dari penelitian ini adalah upaya
pengurus dalam memakmurkan masjid yang mana peneliti ingin melihat sejauh
mona upaya pengurus BKM Masjid Jami® Al Hidayah memakmurkan Masjid di
Kelurahan Padang Matinggi

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
manajemer Masjid Jami' Al Hidayah dalam upaya meningkatkan Ibadah di
Kelurahan Padang Matinggi Kota Padangsidimpuan serta Apa saja usaha yang
dilakukan dalam upaya meningkaikan Ibadah di Kelurahan Padang Matinggi Kota
Padangsidimpuan dan Apa saja faktor penghambat dan pendukung Manjemen
Masjid Jami® Al Hidayah dalam upaya meningkatkan lbadah di Kelurahan
Padang Matinggi Kota Padengsidimpuan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field research) dan
menggunakan  pendekstan  kualitatif  deskriptif  yang  bertujuan  untuk
menggambarkan keadaan dilapangan secara murni, Dalam menentukan informan
Teknik yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. Sumber dara terdiri dari
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yait
masyarakat atau jama’ah masjid jami' elhideyah kelurahan padang matinggi.
Sumber data Sekunder yaitu Pengurus BKM.

Hasil penelitian menunjukkan bshwa Manajemen Masjid Jami’ Al
Hidayah Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan Tbadah Di Kelurahan Padang
Matinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan sudeh
berjalan dengan baik yaitu dengan adanya dukungan dari lapisan masyarakat
khususnya pemerintzh kelurahan Padang Matinggi dan juga ada sikap memiliki
dan tanggung jawab Bersama antar sesama pengurus BKM, Fasilitas Masjid yang
memadai, Kebersihan  Masjid yang selalu terjaga Schingge terciptanya
Manajemen Masjid yang baik. Aspek Pendidikan pads anak-anak Madrasah
Diniyah Awaliyah vang dekat dengan masjid adalah cera mengenalkan masjid
sejak dini pada anak. Dan melalui pengajian bapak-bapak atau ibu-ibu yang
tinggal di sckitar masjid mampu meningkatian kegiatan beribadah salat fardhu
dan mampu meningkatkan pengetahuan keislaman yang ada di Kelurahan Padang
Matinggi

Kata Kunci : Manajemen, Masjid, Memingkatkan, Ibadah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid adalah rumah tempat ibadah umat islam atau muslim. masjid
artinya tempat sujud, dalam scbulan lain yang berkaitan dengan masjid di
indonesia adalah musala atau surau. Masjid merupakan tempat mencetak umat
yang beriman, beribadah, menghubungkan jiwa dengan sang maha pencipta
(al khalig). Ummat yang beragama, soleh dalam kehidupan masyarakat
menjadi umat yang berwatak teguh tempat orang berkumpul dan melakukan
shalat secara berjamash, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan
silaturrahmi dikalangan kaum muslimin

Manajemen berasal dari bahasa Inggns, dari kata manage yang artinya
mengurus, membimbing dan mengawasi. Kata itu sendiri berasal dari bahasa
[taly, yakni mannegio yang berarti pelaksanaan atau pengurusan sesuatu, atau
lebih tepat lagi “pengpunaan™ sesuatu, Dalam bahasa Arab manajemen disebut
dengan ldarah. Adapun pengertian manajemen adalah useha mencapai tujuan
melzjui kegiatan orang lain yang dilakukan oleh seorang pemimpin. Secara
istilah manajemen menurut Drs. H. Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya

yang herjudul manjemen dasar, pengertian, dan masalah ialah ilmu dan seni



vang mengatur proses pemamfaaten sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya secara ef'cktif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.'.

Masjid secara bahasa berasal dari bahasa arab yakni safada yasjudu safdan
dengan isim makan masajidn yang artinya patuh, taattunduk dan
hormat,sedangkan secara istilah masjid adalah suatu tempat yang
dipergunakan sebagai pusat ibadah dan kebudayaan islam.

Di masjid seorang hamba dapat berkomunikasi dengan khalik-Nya, di
masjid pula seseorang dapat saling bertemu dan saling bertukar informasi
tentang masalah- masalah yang dihadapi baik suka maupun duka.

Peran penting masjid di kalangan masyarakat, sebagai salah satu elemen
terpenting  dari  kehidupan  keberagamaan dan  persdaban umat Islam,
metupakan sentra yang mampu menjadi pengikat pertalian spiritual,
emosional dan sosial masyarakat muslim di berbagai kawasan dunia dalam
bingkai tauhid. Sebagai unsur yang begitu vital, tentu sebagaimana kelihatan
masjid memiliki aspek sejarah perjalanan yang unik dan fenomenal Selama
berabat-abad, masjid telah berperan aktif dalam setiap lini kehidupan dan
aktivitas umat Islam, mengiringi rekor-rekor gemilang yang telah mereka
capai dengan gemilang pada setiap masanya,”

Pada dasamya fungsi dibangun untuk di makmurkan dengan ibadah, maka

dari itu untuk mencapai tujuan hidup manusia, masjid secara fungsional harus

'Malayu S.P Hasibuan, Mangjemen: Dasar, Pengertlon dan Masaloh, (Jakarta- Bumi
Aksarn, 2006).him. 2

* Gueaba, Masjid. Pusat thadat dan Kebwdoya islam, (Jukurta: Pustaka Anfara, 1976),
him. 116

! A.Qusyniri Isma’il dan Moh, Achyw Abmad, Pelayanan dan Tamu di Rumah Alloh

{Cet, 1:Jawa Timur :Pustaka Sidagin, 2007), him.17.



eksis ditengah-tengah masyarakat. Eksistensi masjid biasanya ditandai dengan
banysknya orang beribadah dimasjid itu sendiri. Beribadah di masjid atau
memakmurkannya adalah tugas kita bersama bagi setiap muslim scbagaimana
dikemukan dalam firman allah swt (Q.S. At Taubah:18) scbagaimana berilut:

rr P .
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Artinya: seswigguhnya yang memakmurkan masid-masid allah hanyalah
arang-orang yang lelah beriman kepada allah dan kemudian, serta tetap
mendivitan shalat, menunaikan zakat dan tidak takw kepada siapapun selain
kepada allah, maka mudah-mudahan merekalah yang diharapkan termasuk
orang-orang yang mendapat petunjuk (0.5 At taubak).’

Menurut Sufa’at mansur manajemen masjid adalah Usaha-Usaha dari
seseorang atau beberapa orang pemimpin untuk merealisasikan fungsi-fungsi
masjid sebagai mana mestinya, dengan melalui kegiatan orang-orang lain.’

Sedangkan yang dimaksud dengan manajemen masjid menurut Eman
Suherman adalah kegiatan yang menggunakan perangkat yang meliputi wsur
dan fungsi ditempat melakukan segala aktivitas yang mengandung kepatuhan

kepada Allah Swt melalui ibadah dalam arti yang seluas-luasaya.®

‘Departemen Agama Rl Af Queoy dm Tepjemwh, Abhiknak  {Jawn  Bart:
Diponegoro.2010).hlm, | 89
" Sufa’at Mansur, Menejemenn Magjid, (Bantul: AK Group. 2011). him. 18
“ Emsan Svherman, Manajemen masjid, (Bundung: Alfibets, CV, 2012). him. 84



Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang di maksud dengan
manajemen masjid adalah ilmu dan seni yang mengatur suatu proses dan
pemanfaatan sumber daya lainnya yang digunakan untuk mengelola masjid
menjadi pusat ibadah dan kebudayaan untuk mencapai lujuan tertentu.
Manjemen yang dimaksud disini febih spesifik membahas tbadah khususnya
kegiatan keagamaan baik berupa ibadah maiidhal dan ghairu mahdhah.

Berdasarkan hasil observasi yang pencliti lakukan di Masjid Jami' Al
Hidayah Kelurahan Padang Matinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan
Kota Padangsidimpuan bahwa : para pengurus badan kemakmuran Masjid
Jami’ Al Hidayah padang matinggi kurang pemahaman (entang manajemen
masjid terutama tentang penerapan manajemen masjid sebagai upaya dalam
meningkatkan ibadah seperti ibadah sholat, zakat, puasa. Hal ini scjalan
dengan hasil wawancara dengan bapak Ali Usman selaku ketua BKM Masjid
Jami’ Al Hidayah Kelurahan Padang Matinggi menycbutkan bahwa adapun
problematika bagi sebagian pengurus  ialah kurang mengetahui dan
memahami manajemen masjid dalam hal meningkatkan ibadah kriterianya
seperti tidak membuat kegiatan keagamaan, kegiatan motivasi spritual yang
bersifat mendorong masyarakat lebih meningkatkan ibadah dsb.”

Memakmurkan Masjid sudah tentu harus merealisasikan fungsi-fungsi
masjid sebagaimana mestinya untuk meningkatkan ibadah di kalangan
masyarakat dalam mengapai ridho illahi baik didunia maupun diakhirat kelak,

berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, dar pendahuluan ini

"Observasi, Padang Matinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selutan Kota PadangSidimpuan
Rabu 26 Mei 2021 pukul 19:00 WIB



penulis menyimpulkan bahwa untuk upaya meningkatkan ibadah harus
dimulai dengan manajemen masjid yang baik, untuk memperolch masjid yang
mampu meningkatkan ibadah perlu adanya tatanan terstuktur manajemen
masjid yang berkualitas, Dan melaksanakan apa yang telah Allah SWT
perintahkan dan menjauhi apa yang telah Allah SWT larangkan, itulah
konsekuensi ketika menerapkan manajemen masjid.

Atas dasar pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut,
bagaimana “Manajemen Masjid Jami® Al Hidayah sebagai Upaya dalam
Meningkatkan Tbadah di  Kelurahan Padangmatinggi Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan®
Fokus Masalah

Adapun yang menjadi fokus masalah merupakan batasan masalah yang
berisi pokok masalah yang masih bersifat umum scbagai parameter penelitian.
Dalam penelitian ini, fokus masalah menckankan pada Manajemen Masjid
Jami’ Al Hidayah sebagai Upaya dalam Meningkatkan Ibadah di Kelurahan
Padangmatinggi Kecamatan Padangsidimpuan Sclatan Kota
Padangsidimpuan.

Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan dan memahami tentang
maksud dan tujuan penelitian, Pada penelitian ini lebih fokus pada penerapan
Manajemen Masjid Jami® Al Ilidayah Dalam meningkatkan Karakter
Beriman dan Bertaqwa di Kclurahan Padang Matinggi Kota Padangsidimpuan,

maka berikut pencliti membatasi beberapa istilah:



|. Menajemen

Sccara teoritik dijelaskan bahwa yang dimaksud manajemen secara
bahasa berasal dari bahasa inggris yakni “manage" yang artinya mengatur,
mengurus dan memerintah dan juga ada yang berpendapat bahwa
manajemen berasal dari bahasa italia yakni “Managiere”™ yang berarti
melath kuda atau sebagai pelatih, sedangkan dalam bahasa prancis
manajemen bararti tindakan memimpin atau membimbing."

Sedangkan menurut G.R. Terry mencjemen adalah suatu proses yang
khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang talah ditentukan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.”.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah
serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan,
mengendalikan dan segala upaya dalam mengatur memperdayagunakan
sumber daya manusia, dengan sarana prasarana yang dengan efektif dan
efesien dalam mencapai tujuan. Dan adapun manajemen yang dimaksud
penulis disini adalah pengaturan pengelolaan Masjid.

2, Masjid
Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam

kehidupan, baik makna fisik maupun makna spiritual. Kata masjid itu

¥ Jawuhir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemon Memurwt Ajoran Isiam, (Jakarta Pusat:
Pustaka AlHusna. 1983). him. 9

¥ Malsyu S.P Hasibuan, Manajenen: Dasar, Pengertiom, dan Masalah, (Jakarts: Bumi
Aksara 2006), him.2



sendifi berasal dari kata 23w« — 3g -~ l2eaa magjid dan tempat sujud.'®
Masjid adalah bagian integral bagi kehidupan manusia Scbab masjid
merupakan wahana dalam rangka meningkatkan hubungan manusia
dengan tuhan dan sesama manusia yang hal terscbut termasuk dalam
kategori ibadah scbagaimana tugas kchidupan manusia. adapun Masjid
vang dimaksudkan oleh pencliti disini adalah Masjid Jami® Al-Hidayah
Kelurahan Padang Matinggi Kecamatan Padang Sidimpuan Selatan Kota
Padang Sidimpuan.
3, Meningkatkan

Peningkatan adalah proses, cara pembuatan untuk menaikan
sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu kesuatu atah yang
lebih baik lagi daripada sebelumnya. meningkat berasal dari kata dasar
tingkat. menurut kamus besar bshasa indoncsia (KBBI), meningkatkan
adalah mengangkat diri. arti lainnya dari meningkatkan adalah menaikkan
{derajat, taraf, dan sebagainya.’' adapun meningkatkan yang dimaksud
dari penulis adalah meningkatkan peningkatan ibadah di masjid melalui

manajemen masjid.

4. Ibadzh
Ibadah merupakan bentuk integral dari syari‘ar, sehingga apapun
ibadah yang dilakukan olch manusia harus bersumber dari syari‘at Allah

""H. Mahmud Yunus, Kamus Arah-Indonesia {Jakarta: Yuyusan Penyelenggani Penesiemab
Al-Qur'ars, 1973), hlm, 610,
"' hisps:/fibbi loctur.id



SWT, semua tindakan ibadah yang tidak didasari oleh syari‘af islam
maka hukumnya bid'ah. dan ibadah tidak hanya sebatas menjalankan
rukun Islam saja, tetapi ibadah juga berlaku bagi semua aktivitas duniawi
yang didasari dengan rasa ikhlas untuk mencapai ridho Allah SWT."
lbadah yang dimaksud oleh penulis disini adalah pelaksanaan ibadah

seperti sholat, puasa, zakat, dan haji bagi orang yang mampu.

D. Rumusan Masalah

|. Bagaimana manajemen Masjid Jami' Al Hidayah di Kelurahan Padang
Matinggi Kota Padangsidimpuan?

2. Apa saja yang dilakukan dalam upaya meningkatkan Ibadah di Masjid
Jami' Al Hidayah Kelurahan Padang Matinggi Kota Padangsidimpuan?

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung Manjemen Masjid Jami' Al
Hidayah dalam upaya meningkatkan Ibadah di Kelurshan Padang
Matinggi Kota Padangsidimpuan?

E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui manajemen Masjid Jami® Al Hidayah di Kelurshan Padang
Matinggi Kota Padangsidimpuan,

2. Mengetahui apa saja yang dilakukan dalam upaya meningkatkan Ibadah di

Masjid Jami® Al Hidayah Kelurahan Padang Matinggi Kota

Padangsidimpuan.

 Muhaimin, Tadjab, ABD. Mudjib. Distensi-Dimensi Studi Islam. (Surabaya, Karya Ab
ditama. 1994), hlm. 256



3. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung manajemen Masjid Jami'
Al Hidayah dalam upaya meningkatkan Ibadah di Kelurahan Padang
Matinggi Kota Padangsidimpuan.

F. Kegunaan penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Kegunaan teoritis
Secara teoritis ini diharapkan menambah khazanah keilmuan dan
pengembangan ilmu pengetahuan terkait tentang manajemen masjid dan
menjadi bahan literatur dalam bidang ilmu manajemen pada umumnya.
a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi rujukan bagi para
pengurus masjid
b. Diharapkan melalui hasil penclitian ini scbagai acuan kajian peneliti
selanjutmya
¢, Dan dengan adanya penelitian ini di harapkan mampu menambah
khasanah keilmuan, wawasan, rujukan dan bermanfaat bagi peneliti
sendiri, pembaca dan masyarakat pada umumnya
2. Kegunaaan praktis
Dengan kegunaan praktis diharapkan dari penelitian ini antara lain;
a. Dengan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan penulis
dalam melakukan penclitian manajemen. Pelaksanaan yang efektif dan

efesien pada suatu organisasi atau lembaga dalam mencapai suatu

tujuannya.
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b, Dengan hasil dan melalui penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
pertimbangan atau rujukan bagi peneliti-peneliti yang mempunyai
sudut atau dimensi yang sama dengan penelitian ini

¢. Dengan hasil penelitian ini menjadikan manajemen masjid sebagai
upaya dalam meningkatkan ibadah masyarakat sckitar mampu sejalan
dengan spa yang diharapkan yang menjadi masukan dari ilmu
manajemen masjid, dan masyarakat dapat mengetahui berbagai
informasi yang diterima,maupun mempengaruhi masyarakat dan
menjadikan manajemen masjid sebagai sebuah tuntunan atau
penccrahan.

d. Dan dengan melalui hasil penelitian ini merupakan syarat menggapai
gelar S.1 Ilmu Mansjemen Dakwah Fakuftas Dakwah dan [imu

Komunikasi



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajeman

1. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan sesuatu hal yang baru, bile sejarah awalnya
dicoba untuk ditelusuri maka pertama yang harus dilakukan adalah tensang
manusia dan kebudayaan, kisah tentang perubshan pandangan teatang
nekekal menusia, dan begeimana organisasi berfungsi. sccara umum
pengertian manajenien adalah suatu seni dalam ilmu dan pengorganisasian
seperli  menyusun  perencanasn, membangun  organisasi  dan
pengorpanisasiannys, perperakan, serta pengendalian atau pengawesan.
manajemen juga bisa di artikan suatu ilmu yang sisteratis agar dapar
memahami mengape dan hagaimana manusia saling bckerja sama agar
dzpat menghasilkan sesuatu yang benmantzatl bepi orang lain maupun
golongan tertentun dan masyarakar luas', [imy manajemen berpungkal dan
berakar dari ilmu sosial dan ilmu jiwa. Dalam padangan islam mangjemen
dapat diistilehkan dengan menggunakan al-radbhir (pengaturan) ¥ Kata ini
merupakan derjvasi dari kara dabbara {mengatur) yang banyak terdapat

dalam Al Quran seperti firman Allah SW'T:

" Emic Trisnawati, S Kurniawan S, Pengantar Manajemen, (jakurta, keacuna, 2005)hlm 32

1
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Artinya: dia mengatur urusan dari langit ke b, kemudian
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari kadarnya adalah sevibu tahun

menurut perhitunganmu (As Sajadah:05)2

Manajemen dalam prespektif islam diartikan dengen dua makna
yaitu manzjemen sebagai ilmu dan manajemen sebapai aktifitas ibadah
maksudnya manajemen dipandang sebagai salah satu ilmu umum yang
berkaitan dengan nilai dan peradapan manapun, sehingga hukum
mempelajarinya adalah fardhu kifayoh dan manajemen sebagai aktivitas,

vaitu manajemen tenkat pada aturan syara’ nilai islam.

[imu manajemen berpangkal dan herakar dari ilmu sosial dan ilmu
jiwa, ilmu manajemen pertama kali membahas mesalah pemerintahan,
khususnya pemerintzhan umum, kemudian berkembang dan membahas
masalah- masalah yang berkaitan dengan perusshaan atan bisnis. Untuk
memiliki semacam ide- ide tentang manajemen, diperlukan semacam “Body

of knowledge” yang disebut berakhir tiada lain harus diperoleh melalui

" Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemab, Alhikmah (Jowa Bumt: Diponegero.2010)
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perguruan tinggi,’

Prinsip-prinsip manajemen masjid yang perlu dilaksanakan yaitu
fungsi masjid, karakteristtk manajemen masjid, struktur organisasi,
manajemen masjid dan konsep kemakmuran masjid, Fungsi masjid meliputi
tempat ibadah seperti shalat dan dzikir, tempat dakwah syiar Islam, tempat
pendidikan  lembega diniyah, sarana muamalah dalam pengembangan
masyarakat serta pelayanan sosial. Scdangkan karakteristik manajemen
masjid antara lain J/daroh/pemberdayaan tata laksana administrasi,
imarof/Usaha memakmurkan Masjid dan riayah/Mengelola pemeliharaan
dan perawatan fasilitas masjid, Untuk memakmurkan masjid agar diadakan
musyawarah rutin agar tshu dan sesuai bagaimana perlakuan pelayanan
kepada umat, Berikan pembinaan kepada umat sesusi pemahamannya dan

berdayakan umat sesuai kemampuannya.

Dalam Bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam,
at- tanzhim, idarah yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala
sesuatu dan psnempatan segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian tersebut
dalam skala akn'vitz;s juga dapat diartikan sebagai aktivitas mencrbitkan,
mengatur, dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu

mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada

W Azhar Arsyad, Pokok- Pokok Manajemen {Cet.ll, Yogynkarta: Pustaka pelajir, 2003),bal,11-
12



disekitamya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup sclaras
dan serasi dengan yang lainnya. Aktualisasi fungsi masjid dan manajemen
masjid menurut penulis merupakan salah satu lembaga pendidikan islam
non formal yang dikelompokkan ke pendidikan Juar sckoleh, yang dapat
dimanfaatkan oleh wmat islam schagai sarana ibadah dan memperdalam
ilmu agama. Masjid bagi umat [slam memiliki makna yang besar dalam
kehidupan, baik makna fisik maupun makna sripitual dalam meningkatkan
ibadah, Masjid adalah salah satu lambang islam. Masjid adalah baromcter
atau ukuran dari suasana dan keadaan masyarakat muslim yang ada di
sekitarnya, maka manajemen masjid bermakna pembangunan atau

membentuk Islam dalam Islam,

Dalam Kamus Besar Bahasa Indoncsia, manajemen diartikan
sebagai penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
Manajemen berasal dari kata fo manage yang artinya mengatur. Pengaturan
yang dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-
fungsi menajemen dan juga manajemen merupakan suatu proses untuk

mewujudkan tujuan yang diinginkan,®

Secara istilah manajemen menwut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan

dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Dasar, Pengertian, dan

M. Munir dan Wahyu lahi, Manafemen Dakwah (Jakirta: Kencana, 2006), him, 9.
£ WJS. Poerwadasminta, Kanus Bahosa Indonesia (Jukirtu: Balai Pustaka, 1987), him.649.



Masalah” ialah ilmu dan seniyang mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumberdaya lainnya secara efektif dan efisien untuk

mencapai tujuan tertentu.”

Menurut G.R. Terry menejemen adalah suatu proses yang khas
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang talah ditentukan melalui pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya,”

Dari berbagai definisi tentang manajemen diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa manajemen adalzh suatu ilmu dan seni yang mengatur
suatu proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengendalian untuk mencapai tujuan tertentu dengan efektif dan
efesicn. Tegasnya dalam kegiatan manajemen selalu saja melibatkan lokasi
dan pengawasan uwang, sumber daya manusiadan fisik untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan,

1. Fungsi-Fungsi Manajemen
Menurut Sondang P. Siagian fungsi-fungsi manajemen mencakup:
a. Perencanaan {Planning) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan proses

pemikiman dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang aken

® sawahir Tanthowi, Loc, cit, him, 9
"Malayu S.P Hasibuan, Loccit him. 2

15



dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapai lujuan
yang telah ditetapkan.

b. Pengorganisasian  (Orgamizing) adalah  keseluruhan  proses
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan
wewenang sedemikian rupa schingga menciptakan suatu organisasi
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian
tujuan yang telah ditentukan,

c. Penggerakan (Motivating) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan
proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian
rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya
tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.

d. Pengawasan (Coniroiling) adalah proses pengamatan pelaksanaan
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang
sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya,

e. Penilaian (Evaluation) adalah fungsi organik administrasi dan
manajemen yang tcrakhir, Defenisinya ialzh proses pengukuran dan
perbandingan hasil-hasil pekerjaan yang nyatanya dicapai dengan

hasil-hasil yang scharusnya dicapai semula™

® Malayu S.P Hasibun, Manajemen Sumber Daya Mamsia (CetIX; Jskana: PT Bumi
Aksara), him. 3.
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Sedangkan menurut George R. Terry dan Liesli W, Rue fungsi-
fungsi manajemen yaitu;

a. Planning, menentukan tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa
yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai
tujuan-tujuan itu,

b. Organizing, mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan jtu.

c. Staffing, menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia,
pengarahan, penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja.

d. Motivating, mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia ke arah
tujuan-tujuan,

e. Controlling, mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan menentuken
sebab-sebab penyimpangan dan pengambilan tindakan-lindaken
korelatif’

Beberapa fungsi-fungsi manajemen menurut heberapa ahli di atas,
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa fungsi-fungsi manajemen
yaitu:

1. Planning merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan

pendefenisian sasaran untuk kinerja organisasi dimasa depan dan

him.9.

* Terry, Gearger R dan Rue, Luslie W, Dasar-Dasar Manajemen (Jakasta: Bumi Aksara, 2005),



18

untuk memutuskan tugas-tugas dan sumber daya-sumber daya yang
dibutuhkan untuk mencapai sasaran tersebut;

2. Organizing merupakan menentukan tugas, mengelompokkan tugas,
mendelegasikan otoritas dan pengalokasian sumber daya di seluruh
organisasi;

3. Actuating merupakan kegiatan yang dilakukan seorang manager
untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh
unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat
tercapai;

4. Controlling merupakan kelanjutan tugas untuk melihat apaksh
kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana, pelaksanaan kegiatan
dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan
diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik.

2. Unsur-Unsur Manajemen
Agar manajemen dapat berjalan dengan proses yang baik dan
benar serta mencapai tujuan yang sebaik-baiknya, maka diperiukan
adanya unsur-unsur manajemen. Karenanya untuk mencapai tujuan
para manajer/pimpinan biasenya menggunakan dengan istilah 6 M
yang terdiri dari unsur-unsur manajemen diantaranya adalah, "
a Man(Manusia)

Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam

1934, Manulang, Dasar-Dasur Manafemen, (Jakartn : Ghalia Indonesia, 1996), Cet. Ke-15.hlm.6.
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melakukan bebrapa aktifitas, karena manusialah yang
menjalankan semua program yang direncanakan, Oleh karena itu
tanpa adanya manusia, manajer tidak akan mungkin bisa
mencapai tujuan yang di inginkan. Sedangkan manajer/pimpinan
itu sendiri orang yang mencapai hasil atau tujuan melalui orang
lain.
Money (Uang)

Uang digunakan sebagai sarana manajemen dan harus
digunakan sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan
bisa tercapai dengan baik dan tidak memerlukan uang yang
begitu besar. Apabila dinilai dengan uang lebih besar yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.
Material (Bahan)

Material dalam manajemen dapat diartikan sebagai bahan
atau data dan informasi yang diperlukan untuk mencapai
tujuan dan digunakan sebagai pelaksana fungsi-fungsi dari
manajemen serta dalam mengambil keputusan olch
pimpinan.
Machines (mesin)

Mesin adalah suatu alat yamg digunakan sebagai proses
pelaksana kegiatan manajemen dengan menggunakan

teknologi atau alat bantu mesin.
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e. Methods (Metode)

Metode atau cara bisa diartikan pula sebagai sarana atau
alat manajemen, karena untuk mencapai tujuan harus
menggunakan metode atau cara yang efektif dan cfisien,
Namun, metode-metode yang ada harus disesuaikan dengan
perencanaan yang sudah dibuat, agar metode itu tepat
sasaran.

f. Market (Pasar)

Pasar merupakan salah satu sarana manajemen penting
lainnya, khusus bagi perusahaan-perusahaan atau badan
yang bertujuan untuk mencari laba atau keuntungan. Karena
pasar dipergunakan sebagai tempat pendistribusian barang-
barang yang sudah dihasilkan."

Dari beberapa unsur-unsur manajemen di atas dapat
disimpulkan, bahws manusia adalah unsur dan sarana untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam berbagai
kegiatan dalam mencapai tujuan. dari sudut pandang proses
perencanaan, pengorganisasian, sfaffing, pengarahan, dan
pengawasan hanya dapat diakuakan dengan oleh manusia

atau sarana prasarana yang ada untuk mendukung

" Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Swnber Daya Manusia edisi Revisi,(Jakarta ; bumi
Aksara, 2007), Cet. Ke-10. hal. 3
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tercapainya tujuan sebagai faktor yang utama sehingga
menciptakan suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai
suatu kesatuan dalam rangks pencapaian tujuen yang telah
ditentukan,
3. Masjid
Masjid mempunyai andil beser dalam membina dan mengembangkan
akhlak dan moral bangsa Indonesia karena seperti yang diketahui bersama,
krisis mullidimensi yang dialami bengsa adalah krisis akh/ag atau moral, yang
temyata mempunyai pengaruh besar terhadap krisis lainnya, scperti ckonomi,
politik, budaya dan lainnys," Secara etimologi kata masjid dapat diartikan
sebagai tempat di mana seja_untuk bersembahyang orang Islam.” Masjid bagi
umal Islam memiliki makna yang besar delam kehidupan, baik makna fisik
maupun makna spiritual, kata masjid ite sendiri berasal dari kata de — S —
\t g2vd — ks (tempat sujud),™®
Dari fi'il (kata kerja) % mendapat tambahan huruf mim, sechingga
menjadi isim mokaw (kata benda yang menunjukkan lempatl) yang

menyebabkan terjudinya perubahan dari bentuk kata kerja S menjadi s, '

"* UBl Amei Syalr, Da'wah, Mencormasi pelvang don Problemarionye. (Jaksna: STIT
Mulmmad Nasir Press. 2007). Hal, 6%
1 Wahyuddin. Seferah dor Fungsi Mosjid (Makassar Cet. 2013), b, 55,
" 4. Mubmud Yunus, Kavms Arab-fndonesic {Jdary: Yiyssan Penyelenggum Penegema Al-
Que'an, 1973), dm, 610.
Y Sidi Gazalba, Mayjid Sebagai Pivat fhoduh dan Kebudayaan isiom (Jukarto: Pustaks
al-Husna, 1994), hlm. 118,
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Delam kamus Bahasa Indonesia dikatakan bahwa masjid berarti rumah
tempat sembahyang (shalat) orang lstam. '

Dalam kamus istilah agama diketakan bahwa masjid berarti tempat
sujud yajtu tempat umat [slam menunaikan Tbadah Shalat, Zikir kepada Allah
swt."”

Masjid dapat pula berarti dahi, kedua tangan, lutut dan kaki ke bumi yang
kemudian dinamai sujud, Oleh karena itu syariat adalah bentuk lahiriah yang
paling nyata dari makna-makna di atas, Itulah sebabnya mengapa bangunan
yang di khususkan untuk melaksanakan Shalat dinamai masjid yang artinya
tempat sujud.“’ Masjid adalah lembaga risalah tempat mencetak umat yang
beriman, beribadsh menghubungkan jiwa dengan Mhalik, umat yang beramal
shaleh dalam kehidupan masyarakat, umat yang berwatak, berakhlak teguh'®

Dengan demikian masjid merupakan tempat untuk berserah diri
%epada sang pencipta sehingga menciptakan manusia dengan umat yang

berwatak serta berakhlak mulia.
a. Fungsi Masjid

Kemakmuran masjid itu harus memiliki kegiatan yang bermanfaat bagi

jama’ahnya terutama kegiatan keagamaan dan lain scbagainya.Jika diamati

" WIS. Poerwadarminta, Kamies Bahase Indonesta (Jakarto: Balai Pustaka, 1987), hlm. 649,

"? Shadiq dan Salahuddin Chaeri, Kamus Istilah Agoma (Jakarta: CV. Sientorna, 1983),
him.213.

¥ M. Quruish Shihab, Wewasar Al-quran, b 460

¥ Sofyan Synfri Harshep, Mangiemen Masjid: Swatu Pendekatan Teoritis don
Orgeanisatoris (Cet. 11, Yogyakarta: Danu Bhakti Primu Yusa, 1993), him. 4.
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secara seksama, jumlah masjid di Indonesia cukup banyak dan beraneka
ragam kegiatan yang dilakukan. Banyak pula ditemuka masjid yang besar
tetapi sepi jameahnya. Tidak jarang pula ditemukan masjid yang kecil,
nemun sibuk dengan kegiatan-kegiatannya seperti kegiatan perpustakaan,
olahraga, pengajian, dan lain scbagainya.

Moh. E. Ayyub mengemukakan sembilan fungsi masjid, ialah:

1) Masjid merupakan tempat muslim beribadah dan mendekatkan diri
kepada Allah.

2) Masjid adalah tempat kaum muslimin beri ‘tikaf, membersihkan diri,
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman  batinkeagamaan, sehingga selalu  terpelihara
keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian.

3) Masjid adalah tempat bermusyawarsh kaum muslimin guna
memecahkan persoalan yang timbul dalam masyarakat.

4) Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan
kesulitan,meminta bantuan, dan pertolongan.

5) Masjid adalah tempat membina keutuhan jamaah dan kegotong
royongan didalam mewujudkan kesejahteraan bersama,

6) Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk
meningkatkankecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.

7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader
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pimpinan ummat.
8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya.
Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi social.2’

Adapun Fungsi masjid yang utama diantaranya adalah:
1) Tempat untuk melakukan ibadah

Sesuai dengen artinya, masjid sebagai tempat bersujud sering diartikan
pula sebagai Baitwllah (rumah Allah), maka masjid dianggap suci
sebagai tempatmenunaikan ibadsh bagi wmat Islam, baik ibadah shalat
dan ibadah yang lainnya, termasuk seperti shalat jum’at, shalat tarawih,
shalat Jed dan shalat-shalat jamaah lainnya serta iktigaf.

2) Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan

Pendidikan keagamaan banyek diselenggarakan di masjid-masjid jika
masyarakat di sekitar masjid belum memiliki lembaga pendidikan secara
khusus, Di masjid-masjid, scteleh magrib, sering diselenggarakan
pengajian untuk snak dan remaje. Pada malam jumat, umumnya
diselengparakan pengajian orang-orang tua. Masjid besar pada umumnya
memiliki majelis taklim yang menyelenggarakan pengajian mingguan
yang jamaahnya cukup besar, di beberspa masjid yang cukup besar

bahkan terdapat pula lembaga pendidikan keagamaan, seperti kursus

ol E. Ayyub, Manajemen Masjid (Cet, 1, Jakarta: Gea [nsani Press, 1996), h. 7-8.



25

hahasa Arab, kursus Khatib dan masih ada kajian keagamaan lainnya.

Memang sangat disayangkan, pemanfaatan masjid bagi pendidikan
kaum remaja Islam sangatlah kurang. Kebanyakan remaja Islam lebih
tertarik kepada budaya barat yang sangat gencar dikampanyckan oich
kaum sekuler atau kaum non muslim.

3) Tempat bermusyawarah kaum muslimin

Pada zaman Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat yang nyaman
untuk membahas masalsh sosial yang sedang menjadi pechatian
masyarakat pada waktu itw. Di zaman sckarang, barangkali sangat
berguna bagi masyarakat untuk memusyawarahkan masalah sosial,
kenakalan remaja dan narkoba.

4) Tempat konsultast kaum muslimin

Masjid juga sering dijadiken sebagai tempat berkonsultasi kaum
muslimin dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, seperti
masalah ekonomi, budayadan politik. Tidak mengherankan jika suatu
masjid memiliki yayasan lembaga konsultasi psikologi, bisnis, kesehatan
dan keluarga. Sebagai tempat konsultasi, masjid harus memberikan kesan
bahwa masjid hisa membawa kesejukan dan masa depan masyarakal
yang lebih cerah, sebapai tempat berkonsultasi, masjid haris mampu
menyediakan atau menghasilkan ahli- ahli dalam bidangnya .

Masjid bisa berperan untuk konsultasi masalah pendidikan anak,

misalnya perlunya konsultasi psikologi yang bise berpraktek seminggu



sekali untuk penanganan anak yang bermasalah dalam belajar, masalah
anak yang kurang berprestasi dan masalah anak yang lainnya
5) Tempat kegiatan remaja Islam.

Pada beberapa masjid terdapat kegiotan remaja masjid dengan
kegiatan yang bersifat keagamaan, sosial dan keilmuan melalui
bimbingan pengurus masjid. Namun demikian, belum seluruh masjid
dimanfaatkan oleh para remaja Islam secara optimal, misalnya dengan
membentuk kelompok diskusi Islam, kelompok olshraga remaja masjid,
kelompok kesenian remaja Islam, kelompok studi group Islam dan masih

banyak kegiatan lain yang bisa dilakukan.
6) Tempat penyelenggaraan pemikahan.

Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat dimanfaatkan sebagai
tempat penyelenggaraan acara pernikshan oleh kaum muslimin.
Penyelenggaraan pemikshan (akad nikah) di masjid, lebih
mencerminkan suatu peristiwa keagamaan dibandingkan dengan
peristiwa budaya atau sosial peristiwa ini belum banyak dipahami
antara kaum muslimin sendiri karena para pemimpin Islam belum
mendorong pada pemanfaatan masjid untuk tempat pemikahan,
Ada beberapa alasan masjid belum dimanfeatkan untuk tempat
pernikahan, antara [ain dianggap bahwa masjid tempat suci karena
dianggap hanya sebagai tempat shalat.
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7) Tempat pengelolaan shadaqeh, infak, dan zakat.

Masalah shedaqah, infaq den zakat umat Islam Indonesia yang
berpotensi sangat besar belum mendapat perhatian yang serius, sudah
selayaknya dana infaq dan shadaqgeh bisa dikembangkan dalam investasi
yang menguntungkan serta kegiatan yang produktif, sehingga bisa
membantu para fakir miskin maka akan secara langsung menggerakkan
ckonomi umat dan berarti membuka lapangan masjid.*!

Untuk beramal saleh umat Islam melakukan ibadah shadagah, infak
dan zakat disetiap waktu seringkali ibadah shadaqah, infak dan zakat di
pusatkan di masjid dengan maksud untuk sentralisasi pendistribusiannya.
Masjid seharusnya peduli terhadap tingkat kesejahteraan umatnya. Oleh
karcna masjid dijadikan pusat pengelolaan zakat, maka masjid akan
berperang sebagai lembaga untuk meningkatkan ckonomi umat.fungsi
masjid ialah sebagei pusat ibadah dan juga kebudayaan, baik di masa
Nabi Muhammad Saw. maupun masa sekarang. Dan dalam rangka
pembinaan ummat melalui masjid, scdikitnya ada 3 hal yang perlu
diprioritaskan ialah, pembinaan masjid, pembinaan ibadah, dan
pembinaan muamalah. Dari masjid pula dapat diperoleh kejelasan bahwa
bagaimana dalam menjalankan kehidupan Islami dengan baik yang
menyangkut aspek sosial-budaya, ckonomi, serta politik. Maka dari it

implikasi dari masjid schagai tempat pusat ibadeh den juga pusat

¥ 'H. Achmad Subiunto, Fedoman Manajemen Mosfid , him. 12- 17.



kegiatan sosial kemasyarakatan.
4. Thadah

Tbadah secara ctimologis berasal dari bahasa arab yaitu 84¢ 8y &8 yang
artinya melayani, patuh, tunduk, Scdangkan menurut terminologis adalah sebutan
vang mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai Allah azza wa jalla, baik
berupaucapan atau perbuatan, yang zahir maupun yang batin™

Ibadah merupakan bentuk integral dari syari‘ar, schingpa apapun ibadah
yang dilakukan oleh manusia harus bersumber dari syari’at Allah SWT, semua
tindakan jbadah yang tidak didasari oleh syari‘at Tslam maka hukumnya bid'ah.
dan ibadsh tidak hanya sebatas menjalankan rukun islam seja, tetapi ibadah juga
berlaku bagi semua aktivitas duniawi yang didasari dengan rasa ikhlas untuk
mencapai ridho Allah SWT.*

[bedah pada hakckatnya adaleh sikap tunduk semata-mata mengagungkan
Dzat yang disembah.Abu A'la Al-Maududi menyatakan bahwa ibadah dari akar
kata Abd yang artinya pelayan dan budak. Jadi hakckat ibadah adalah
penghambasn dan perbudakan. Sedangken dalam arti etimologi adalah
penghambaan dan perbudakan, dan arti terminologinya adalah usaha mengikuti
hukum-hukum dan aturan-aturan Allah dalam menjalankan kehidupan yang

sesuai dengan perintah-perinyah-Nya, mulai akil baligh sampei meninggal dunia.

2 & min Syukur, Pengantar Siudl Istanr, (Semacang :CV, Bima Sakti,2003), Him. 80
Bpuhaimin, Tudjab, ABD. Mudjib. Dimensi-dimensi Studi  islam, (Surabaya, Karya
Abditama, 1994), hal, 256
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Indikasi ibadah adalah kesetiaan, kepatuhan dan penghormatan serta penghargaan
kepada Allsh SWT serta dilakukan tanpa adanys batesan waktu.>

Ibadah juga diartikan tunduk dan berhina diri kepada Allah SWT yang
disebabkan karena kesadaran bahwa Allah SWT yang menciptakan alam ini, yang
menumbuhkan, yang mengembangkan, yang menjaga dan memelihara serta yang
membawanya dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain. Ibadah itu timbul
dari perasaan tauhid, maka orang yang suka memikirkan keadaan alam,
memperhatikan  perjalanan  bintang-bintang, kehidupen tumbuh-turnbuhan,
binatang dan manusia, bahkan mau memperhatikan dirinya sendiri, Maka akan
timbul dalam sanubarinya perasaan bersyukur dan berhutang budi kepada Allah
SWT Yang Maha Kuasa, Meha Pengasih dan Maha Mengetahui.

Maka perasaan milah yang menggerakkan bibir seseorang selalu
bersyukur dan memuji Allah SWT, serta mendorong jiwa dan raganya untuk
menyembah dan berhina diri kepada Allah SWT. Tetapi ada juga manusia yang
tidak mau berfikir, dan tidak sadar akan kebesaran dan kekuasaan Allah, scring
mclupakan-Nya, scbab itulah maka tiap-tiap agama disyari’atkan bermacam-
macam ibadah, ager dapat mengingatkan manusia kepada kebesaran dan
kekuasaan Allah SWT,

a. Tujuan ibadah

Orang yang bertakwa akan sclalu menjalankan perintah Allsh

SWT, serta menjauhi semua larangan-Nya, dan selalu ingat kepada

M ibid, hal, 257
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Allah SWT dimanapun ia berada, baik dalam keadazn senarg maupun
susah, baik dalam keadean senditi maupun ramai Firman Allah SWT :

2 A5 10T 405 o Gl 18 1 K5 1,087 6T

Artinya Hal  manusia, sembahich Tuhanmu yang  telah
menciptakanmu dan orang-orang  yang sebelummu, agay kamu
bertakwa. (Q.S. Al-Bagarah: 21}

Manusia diberi sarana oleh Allah SWT, diberi bumi untuk
tingpal dan beribudah kepada-Nya.Allah memberikan kewajiban-
kewsjiban kepada manusia.egar manusia beribadah kepada-Nya,
dengen tujuan ager manusia dapat terhindar dari sesuatu yang buruk
yang dapat merugikannya di dunia dan di akhirat®

b. Hikmah Ibadah
Mereka yang terang hatinya, cemerlang pikirannya, dapat
menyelami hikmah-hikmah tersebut. Apabila tiap ibadah dalam
syari'at Islam diteliti dan diselami hikmah dan rahasianys, maka tidak
ada suatu ibadah yang kosong dari hikmah, den hikmah ada yang
terang dan ada yang tersembunyi Dan mercka yang tidak terang mata
hatinya, tidak tembus pikirannya, meka Gdak akan dapat

menyelaminya, Para muhaggi mengatakan ! Tiap-tiap amal dari

B M. Mutowalli Asy Sya"rawi, dnda bertanyn islam menjawab.(Juksrta, Gemn Insani
Press, 1999) bim., 23
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amalan-amalan syara’ baik ibadah, maupun akhlak terpuji ataupun
tercele, terdapat hukum pada asal yang tertentu, ada hikmah-hikmah
yang diistimewakannya dari yang lain dan ada rahasia yang
menghendakinya®®

Kita harus yakin bahwa scgala sesuatu yang diperintehkan oleh
Allah dan Rasul-Nyaz pasti memiliki manfaat dan hikmah dibalik
perintzh tersebut, begitu pula sebaliknya semuz larangen yang dilarang
olch Allah dan Rasul-Nya pasti mempunyai mudhorat yang akan
kembali pada pelakunya.Oleh karena it tidak dapat diragukan, bahwa
tiap-tiap hukum syar'i mengandung kemaslahatan, antara amal dengan
pembelasan ada persesngian. Bukankah ibadah-ibadah hanya semata-
mata jian untuk menguji patuh tidaknya seorang hamba ®

¢. Macam-Macam Ibadah

- Prakiek ibadah sangatlah beragam. terganiung dari sudut mana
kitameninjaunys, kalau penulis perhatikan jenis ibadah,maka penulis
dapat mengklasifikasikannya dalam beberapa bzgian, yang dilihat dari

beberapa sudut pandang,

3 Teungky Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, kulials (hadah, (Semarang, PT, Pustaki Rizki

Putry, 2011), Rlm.71
T Khaitunnas Rajub, Psikeloglibadah, {Jaknrts, AMZA, 2011), blm, 72
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Ditinjau dari jenisnya, ibadah dalam Islam terbagi menjadi
dua jenis, denganbentuk dan sifat yang berbeda antara satu dengan
lainnya.?®

1. Ibadsh mahdhah
Tbadah mahdlah atau ibadah khusus ialah ibadah yang telah ditetapkan

Allah akantingkat, tata cara dan perincian-perinciannya. Adapun jenis ibadah

yang termasuk ibadah mahdlah adalah: wudhu, tayammum, mandi hadats,

shalat, shivam ( Puasa ), hafi, unrah. Toadeh bentuk ini memiliki 4 prinsip:

a. Keberadaannya harus berdasarkan adanya dali] perintzh, baik dari Al-
Qur'an maupun As-Sunnah, jadi merupakan otoritas wahyu, dan
keberadaannya tidak boleh ditetapkan oleh akal atau logika.

b. Tats caranya harus berpola kepada contoh Rasul SAW, Salah sam
tujuan diutusnya rasul oleh Allah SWT adalah untuk memberikan
contoh,” hal tersebut sekaligus dijelaskan oleh Rasulullah SAW.
“Kerjakanlah shalat sehagaimana kamu melikathu melakukannya,™®

¢. DBersifat supra rasional (di atas jangkauan akal) artinya ibadah bentuk ini
bukan ukuran logiks, karéna bukan wilayah akal, melainkan wilayah
wahyu, akal hanya berfungsi memahami rahasia di baliknya yang discbut

hikmah tasyri’.Shalat, adzan, tilawatw! Quran, dan ibadah mahdhah

= Muhammad Alim, Pendidikan agama islar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2006),
him. 144,

? 1bid, him, 145

Pmam Abi Abdillah Muhammad bin ismail bin lbruhim bin Al Mughiruh bin Bardizbsh Al
ukhari Al Ju™fi, Shahil Al-Bukinars, no hadis 593,
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Jainnya, keabsshannnya bukan ditentukan oleh mengerti atau tidak,
melainkan ditentukan apakah sesuai dengan ketentuan Syar'at, atau tidak,
Atas dasar ini, maka ditetapkan oleh syarat dan rukun yang ketat,

d. Azasnya “taat”, yang dituntut dari scorang hamba dalam melaksanakan
ibadah ini adalah kepatuhan atau ketastan. Seorang hamba wajib
meyakini bahwa apa yang diperintahkan Allah kepadanya, semata-mata
untuk kepentingan dan kebahagizan hamba, bukan untuk Allah, dan
salah satu misi utama diutusnya Rasul adalah unwmk dipatuhi dan
ditaati™"

Jadi,waktu dan tata cara pelaksanaan ibadah mahdioh sudah
ditentukan dan sudah diatur oleh Allah dan Rasul-Nya, manusia tidak
boleh mcnambahkan atau menambahi ibadah-ibadeh yang sudah jelas
dalil-dalilnya dan sudsh diatr oleh Al- Qur'an dan Al-hadis.

2, Ibadah ghairu mehdhah

Ibadah ghaire mahdioh atau ibadah wmum ialah semua amalan yang

diizinkan olch Allah SWT. Contoh dari ibadah ghairu mahdloh ialah belajar,

dzikir, tolong menolong dan lzin sebagainya. Prinsip-prinsip dzlam ibadah ini,
ada 4 yaitu :

a. Keberadaannya didasarkan tidak adanya dalil yang melarang. Selama
Allah dan Rasul-Nya tidak melarang make ibadah bentuX ini boleh

dilaksanakan,

3 Mubammad Alim, Op Cit, hlm 146



b, Pelaksananya tidak perlu berpola kepada contoh Rasul, dalam ibadah
bentuk ini tidak dikenal istilah bid'ah atau jika ada yang mengatakan,
segala sesuatu yang tidak dikerjekan oleh rasul maka hukumnya bid'ah,
maka dalam hal ini bid’chnya adaleh bid'ah hasanah, sedangkan dalam

ibadah mahdhah disebut bid'ah dialalah.

c. Bersifat rasional, ibadah bentuk ini baik-buruknys, atzu untung-ruginya,
manfaat atau madharamya, dapat ditentukan oleh skal atau logika
Schingga jika menurut logike yang sehat, suatu ibadzh yang ghairu
mahdloh dianggap buruk, merugikandan madharat, maka tidak boleh

dilaksanakan.

d. Azasnya “Manfaat" selama ibadah ghaire mahdiah itu bermanfaat maka
ibadah tersebut boleh dilakukan.”

e. Dalam keteranpan lain, seperti yang diterangkan dalam kitab Kaasyifah
As-Sajaasarah Safina An-Naja Fii Usul Al-diin, ibudeh terbag menjadi
dua, yekni ;

1) Ibadeh badaniyah Zohiroh, sdalah ibadsh yang dilakukan dengan
fisik anpgota badan, seperti: shalat, puase, haji, dan zakat.

2) Ibadah badaniyah Qolbiyah, adalah ibadah yang dilakukan dengan
hati dan keyakinan, scperti; iman, tafekur, tawakal sabar,roja,ridho

dengan godho dan qadamya Allah, taubat dan mshabbah kepada

21id, blm ; 147
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Allah SWT.

Dari dua bagian diatas, yakni ibadah badanivah Zohiroh dan
ibadah badaniyah Qolbiyah, yang paling utama didahulukan adalah
ibadah badanivah Qolbiyah™ karena ibadah seseorang tidak akan
diterima tanpa disertai dengan keimanan

3. Jmarah( memakmurkan masjid)

Memakmurkan masjid memiliki arti yang sangat luas, yaitu
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bersifat ibadah, baik ibadsh
ukhrawi maupun duniawi, Berbagai kegiatan yeng memiliki arti luas dalam
memakmurkan masjid tersebul diantaranya:

a. Majells Ta'lim
Pada umumnya, masjid memiliki majelis ta’lim yang menyeclenggarakan
pengajian pada heri tertentu. Ada yang menyelenggarakan pada sctiap har
sabtu. Ada yang melakukannya setiep han rabu yang kemudian dikenal
sebagai majelis Reboan. Ada juga yang memilih waktu malam, misalnya
setizp hari Kamis malam Jum'at. Penyclenggaraan pengajian oleh Majelis

Ta'lim merupekan upeya memakmurkan masjid. pengajian  vang

disclenggarekan oleh majelis te’lim memiliki dampak lainnya, seperti

ikatan atau kelompok- kelompok arisan atau kelompok- kelompok

ekonomi lainnya. Dengan tersclenggarakan pengajian, maka banyak orang

™ Al imam Abi Abdi Al- Mu™ti Muhommud Nowawi Al-jowi, Keasyifoh As-Sajaa sarah
Safina An-Naja Fii Usul Al-diin,pada fusal Adkan Al-Tslam, dsar inya Al-Kutub Al-Arobiyah, him.6.
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membuka kios, sehingga pengajienpun memiliki dampak ekonomi lainnya,
Agar majelis taklim bisa berlangsung dengan baik, penyenggaraan majelis
taklim dilaksanakan oleh Pengurus Masjid Bidang Pendidikan dan
Peribadatan. Pengurus Majelis Ta’lim perlu menyusun program kerja
tahunan walaupun dalam hentuk yang sederhana. Program kerja diajukan
dalam rapat pengurus masjid yang dilakukan setiap tahun,
b. Taman Pendidikan Al-Qur'an

Masjid bisa diperlengkapi dengan taman pendidikan Al-Qur'an dimana
lembaga ini biasanya dikunjungi oleh anak-anak dibawah sepuluh tahun. Di
daerah perkotaan pada umumnya mendirikan taman pendidikan Al-Qur’an,
di daerah pedesaan pengajian anak-anak biasanya disclenggarakan setelah
shalat megrib yang dibimbing olch seorang kiai,
¢. Penyelenggaraan Bimbingan Haji dan Umrah

Seiring dengan berkembangnya ekonomi umat yang makin meningkat,

maka umat Islam sudah banyak yang menunaikan Ibadah Haji
Menunaikan Ibadal Haji sudah menjadi kebutuhan untuk memenuhi rukun
Islam yeng kelima. Di masjid- masjid yang berskala besar diselenggarakan
bimbingan haji, bahkan nyaris menjadi ladang bisnis yang baru. Dengan
dikoordinasikan penyelenggaraan jamaah haji di masjid, tercipta nuansa
keakraban umat Islam. Jamaah haji tidak sampai menjadi pemicu antara
orang kaya dan miskin. Pada umumnya jamaah haji diposisikan sebagai

ksum yang mampu, sedangkan yang belum berhaji diposisikan sebagai
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umat yang belum mampu, Jamaah haji harus harus mampu menjadi teladan
atau uswatun khasanah. Orang- orang yang sudah menjalankan ibadah haji
harus mampu menjadi penggerak jamaah Islam menuju umat berkualitas.
d. Remaja Masjid

Remaja, pemuda dan pemudi adalah harapan umat. Masa depan umat
Islam akan sangat terpantung pada kualitas Iman dan Taqwa remaja
Islamnya. Remaja dari kalangan umat Islam di daerah perkotaan, kurang
akrab dengan masjid hal itu mungkin disebabkan orang tua muslim
didscrah perkotean masih belum menyedari peatingnya menyiarkan
generasi mudah yang berwawasan Islam. Remaja dari kalangan Islam
cenderung dididik sekuler, Misalnya, orang tua jamang menyuruh anak
remajanya untuk belajar ngaji dan bahasa Arab, mereka lebih cenderung
menyuruh anaknya belajar bshasa Inggris. Remaja Islam juga lebih
cenderung berperilaku sekuler, seperti lebih mempelajari musik-musik
Barat dibandingkan dengan musik yang bermnuansa Islami. Remaja masjid
harus mampu melakukan kajian-kajian [slam sccare sederhana dan
berkelanjutan serta harus digalang olch para orang tua dengan dengan cara
memberikan keteladanan yang berakhiakul karimah.
¢. Perpustakaan Masjid

Kuslitas umat Islam dalam bidang ilmu pengetahvan dan teknologi
saat ini masih perlu ditingkatkan, Karena ajaran Islam sangat

menganjurkan menuntut ilmu bagi para pengikutnya. Masjid bisa dijadikan
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sebagai pusat ilmu, oleh karcne itu masjid harus dilengkapi dengan
perpustakaan sebagai pusat kajien permasalahan umat. Kajian ilmu
pengetahuan di lingkungan masjid selama ini masih sangat dangkal, akibat
dari belum tcrsedianya fasilitas perpustakaan masjid. Seharusnya remaja
masjid yang potensial untuk dikembangkan. Seringkali remaja masjid
berkonsentrasi pada kegiatan- kegiatan yang beroricntasi hiburan, scperti
musik dan olahraga, tetapi dalam bisang keilmuan masih sangat diabaikan.
Untuk itu perluteladan dari keum orang tua, khususnya orang tua yang
sudah purnabhakti (pensiun) untuk lebih memperhatikan atau mencurahkan
perhatiannya terhadap pengembangan ilmu melalui perpustakaan masjid.
f. Koperasi Masjid

Koperasi merupakan kegiatan ekonomi yang berasaskan kekeluargaan
dan kebersamaan, Dengan asas kebersamaan ini, ekonomi, umat Islam
dapat dibangun. Mendirikan koperasi dengan asas kebersamaan adalah
pekerjaan yang begitu mudeh, namun kelanjutan operasionalnya biasanya
yang perlu dipertanyakan. Pembentukan koperasi yang berwawasan Islam
dibangun atas dasar ukhush Islamiah atau persaudaraan Islam. Masjid
schagai tempat berkumpulnya umat [slam, baik dalam kegiatan shalat
berjamash atau pengajian-pengajian merupskan sarana yang baik untuk
mendirikan koperasi sebagai lembaga ckonomi rakyal. Dengan adanya

koperasi masjid, maka masjid akan menjadi makmur dari kegiatan-kegiatan
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untuk pemenuhan kebutuhan harian jamaah,**
B. Kajian Terdahulu

Berkaitan dengan judul"Manajemen Masjid Jami' Al-Hidayah dalam
upaya meningkatkan Ibadah di Kelurahan Padang Matingei Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan” sebelumnya telah
banyak penelitian yang hampir sama pembahasannya dengan penelitian
ini, misalnya saja penelitian yang dilakukan oleh;

Tabel. IL.1

Penelitian Terdahulu

No

PenelitiTahun

Judul Penelitian

Hasil Penclitian

Mas Puan
Harahap

Skripsi 2020

Problematika
Manajemen
Masjid Al-lkhlas
Di Desa
Marlaung
Kecamatan
Ujung Batu
Kabupaten

Padang Lawas

Utara

Menunjukkan bahwa
kepengurusan magjid Al
Ikhlas Desa Marlaung
bahwa problematika yang
terjadi di Masjid Al Tkhlas
iatah

yang  mana

kepengurusan masjid tidak
mengetahui  sebenarnya
fungsi masjid dan fungsi

dari kepengurusan masjid .

~—

*H. Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, b, 139- 149,



Manajemen Masjid dalam
Meningkatkan Daya Tarik
(Masjid Amirul Mukminin
Makassar) belum terfalu
Manajemen maksimal, karena pengurus
Masjiid  dalam | Masjid Amirul Mukminin

meningkatkan Makassar masih minim

Ima  Suryani
2 Daya Tarik | belum sehingga disamping
Skripsi 2017
(Masjid  Amirul | itu masih banyak
Mukminin manajemen yang belum
Makassar) diterapkan oleh pegurus

Masjid terhadap jamash
dalam meningkatkan Daya

Tark Masjid  Amirul

Mukminin Makassar,

1. Mas Puan Harahapdari Jurusan Mangjemen Dakwsh, Fakultas
Dakwah dan llmu Komunikasi, JAIN Padangsidimpuan yang
berjudul"Problematika Masjid Al-Tkhlas Di Desa Maralaung
Kecamatan Kabupaten Padang Lawas Utara” hasil penclitian ini

adalah permasalahan dalam masjid dimana kepengurusan masjid
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kurang memahami bagaimana manajemen masjid yang sebenamya
schingga membuat kepengurusan masjid Al-Ikhlas tidak mengetahui
gpa yang scbenamya mercke lakukan den lebiht fokus ke
problemnya® sehingga berbeda dengan yang akan diteliti dimana
perbedaanya, peneliti lcbih fokus terhadap meningkatkan ibadah.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka relevensinya dengan
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji masjid.

2. Irma Suriyani (2017) Jurusan Manajemen Dakwah Fakulas dakwah
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar  dengan judul
Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid
Amirul Mukminin Makassar) penelitian ini menunjukkan bahwa
Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid
Amirul Mukminin Makassar) belum terlalu maksimal, karena
pengurus Magjid masih minim, belum dapat dibentuk struktur
kepengurusan setiep tahunnya serta belum memilikd remaja masjid
diantaranya, belum melskukan pembinaan sccara khusus hanya saja
melakukan Pembinaan secera umum, schingga disamping itu masih
banyak mansjemen yang belum diterapkan oleh pegurus Masjid

terhadap jamazh dalam meningkatkan Daya Tarik Masjid Amirul

¥Mas Puan Harahop, Problematita Masjid Al-tkilas 1% Desa Maralawng Kecamatan
Kabupaten Padang Lawas Ultara, Skripsi 2020.
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Mukminin Makassar.*

“ Skripsi Ima Suriyani (Manajenren Masjid dalom Menirgkatkan Daya Tarik(Masjid
Amiryl Mukeninin Makassarj2017



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Unwk lokasi penelitian ini dilaksanakan di  Kelurahan Padang
Matinggi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan,
adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan
belum ada yang meneliti tentang manajemen Masjid Jami’ Al Hidayah
yang terletak di Kelurahan Padang Matinggi Kecamatan Padangsidimpuan
Selatan Kota Padangsidimpuan lokasinya yang sangat stategis berada di
tengah pemukiman rumzh dimane masyarakat tinggal membuat peneliti

tertarik meneliti masjid tersebut.

Adapun letak peografis Masjid Jami' Al Hideyah Keluharan Padang
Matinggi Kecamatan Padangsidimpusn Selatan Kota Padangsidimpuan
sebugal berikut:

a. Sebelah Utars : Kelurahan Padang Matinggi Lestari

b. Sebelah Selatan : Desa Pudun Jae

c. Schelah Barat : Kelurahan Aek Tampang

d. Sebelah Timur ; Kelurahan Sihitang

2. Waktu Penelitian

Adspun wakwu penelitian ini yang berlokasi di Kelurahen Padang

Matinggi Kecamatan Padangsidimpuan Sclatan Kota Padangsidirpuan

43
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dimnc#nakan mulai tanggal 15 Maret sampai dengan 8 November 2023
dengan rincian sebagai berikut:
B. Rancangan Penelitian
Adapun rancangan penelitian schagai berikut :

Table 3.1 Rancangan Jadwal Penelitian

' No | Tahapan Keterangan/waktu
1. | Pengesahan Judul 15 Maret 2021
2. | Peaulisan Proposal 20 April sampai dengan 2 Juni 2021
3. | Bimbingan Proposal 4 Juni sempai dengan 27 agustus 2021
4. | Seminar Proposal 7 seplember 2021

15 September sampai deagan 17 Oktober

5. | Penulisan Skripsi
2021

19 Okrober 2021 sampai dengan 13
6. | Bimbingan Skripsi
Januari 2023

9. | Sidang Meja Hijau I8 Januari 2023

C. Jenis dan Pendekatan Penelitian
I, Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatil' merupakan proscdur penelitien ysng menghasitkan data
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati'
2, Pendekatan Penelitian

Sedangkan untuk pendekatan penelitian yang dilakukan dalam
penclitian ini adalah kualitatif dan bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang
memaparkan data secara semantik dan faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta serta hubungan dan fenomena yang diteliti,

Metode Kkualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi
serta fenomena sedalam-dalamnya dengan pengumpulan data. Penelitian
tidak mengutamakan besarnya populasi ataupun seampel, bahkan dapat
dikatakan sangat terbatas, Jika data sudah terkumpul sudah mendalam dan
bisa menjelaskan kondisi serta fenomena yang diteliti, maka tidak periu
mencari sampling lainnya. Karena yang ditekankan adalah kualitas data.’

Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy.J. Mendefenisikan
metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.’

' Margono, Metodologi Penelitian Pendiditan {Jakarta:Rinek Cipts,1997)him.36.
* Rachmal Kriuntono, Teknik Prakris Rivet Komunikosi, Dengan Kata Pengantar
olch Burhan Buagin (Jukarta: Kencama, 2009), him. 56-57.

) Lexy. J. Moleong, Motode Penclition Kualitorif (Bandung: Rosdu Kurya 2007), him.
23,
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Berdasarkan pendspat tersebut, penelitian yang dilaksanakan tidak
hanya sebatas pada pengumpulan data dan informasi, tetapi dilanjutkan
dengan pengolahan enalisis data untuk mengetahui Manajemen Masjid
Jami® Al Hidayah dulam Upaya Meningkatken [badah di Kelurahan
Padang Matinggi Kecamatan Padangsidimpuan  Selatan  Xota
Padangsidimpuan.

D. loforman Penclitian

Untuk informan penelitian, peneliti melakukan Pendekatan komunikasi,
untuk memperoleh data den informasi maka dibutuhken informasi penelitian.
informasi penelitian adalah orang vang diwawancarai, diminta informasi.
jumlah informasi bukenlah kriteria utama, tetapi [cbth ditentukan kepada
sumber data yang dapat memberikan informasi sesusi dengan [ujean
penelitian, penetapan informasi penelitian dilaksanaken secara pwrposive
sampling. porposive sampling yaitu suatu teknik pengembilan informan yang
didasarkan pada pertimbangan subyekeif dari penulis,®

Informan dalam penelitian ini adelah pengurus Masjid Jami® Al Hidayah
yaitu Bapalc Ketua BKM Ali Usman Lubis,Sckretans Bapek Tskander Lubis
dan Bendahara Bapak Muhammad Zein Rangkuti dan beberapa jama'sh
Masjid Jami' Al Hidaysh Kelurahen Padang Matingg. Pendckatan
komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan berkomunikasi, manusia

dapat saling hedubungan satu sama Jain baik dalam kehidupan schari- hari di

‘Burhan Asholi, Merodologi Penclitian Hikun (Jakorta: Rincka Cipea, 1996), Him 91



a7

rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyerakat atau dimana
saja manusia berada.

Berdasarkan tersebut peneliti berasumsi dan dapat memberi gambaran
bahwe informan dalam penclitian ini edalah pengurus atau Badan
Kesejateraan Masjid (BKM) Jami® Al Hidayah dan masyarakat Kelurahan
Padang  Martinggi  Kecamatan  Padangsidimpuan  Selatan  Kota

Padangsidimpuan.
Sumber Datn Peneclitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu

dats primerdan data sekunder sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah date yang diperoleh secara
langsung dari informan yang erat kaitannys dengan masalah yang
akan diteliti adalah manajemen masjid jami’® al hidayah dalam
upaya meningkatkan ibadah di Kelurahan Padang Matinggi
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan.

Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah

Pengurus BKM Jami' Al Hidayah Kelurahan Padang Matinggi.
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah beberapa pustaka yang memiliki
relevansi, serta dapat menunjang penelitian ini, seperti jamaah dan
masyarakal yang tinpgal di sekitar di masjid jami’ athidayah, serta
didukung oleh, jumal, makalah, artikel, buku, majalah, koran,
internet, dan sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data

pelengkap.
F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunaken dalam pengumpulan data yang dibutithkan

dalam penyusunan skripsi ini adalah sebegai berikut :

1. Observasi

Observasi Merupakan pengamalan serld pencatatan yang sistematis
terhadss gejala- pejala yang diselidiki’ Observasi adalsh teknik
pengumpulan dzta di arahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencalel fenomena yang muncul den mempertimbangkan hubungan

antara aspek dalem hubungan tersebur.”

Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data spabila sesuai

* Cholil Narbuko dan Abu Achmadi, Merodologi Penelitian (CeL VI Jakirta:
P, BumiAksar, 2007), hin, 70
§ Selamet Trivno Ahmad, Merodologi Penelitian (Medan:Tnduh Grafika 2007)hlm. 161
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dengan tujuan penelitian, direncanakan, serta dicatat secara sistematis dan

dapat dikontrol keandalan (reabilitas) juga kesahihannya (validitasnya).”

Berdasarkan pendapat di atas, maka observasi yeng dilakukan dalam
penelitian ini adalsh observasi non partisipan ataupun observasi tidak
berperan serta, Dengan kata lain, penelitian yang mengamati dan tidak
terlibat dalam Kepengurusan Masjid Jami® Al Hidayah Kelurahan Padang

Maringgi Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota Pedangsidimpuan.
2. Wawseanceara

Wawancara bisa di kelegorikan scbagai percakapen dengan maksud
tertentu.  Percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak,yaitu
pewax§'ancu-ra (interviewar) yaitu yang mengajuksn pertannyaan den
Lcrwawancara. {intervewee) yalnn memberikan jaweban dari aws
pertanysan-pertanyaan,” - in depth interview adalah proses meniperoleh
keterangan untuk tujuan penclitian dengan tanya jawab sambil tatap muka
antara pewawancara dengan responden stau orang yang diwawencarai,

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara dimana

pewawancars dan informen terlibal.

7 Husuimi Usma, Pumomo Setiady Akbar, Adetodologi Penvlition Sowiad (Cet. §;
Jukarta: 1 Buini Aksara, 2008}, him, 52

¥ Lexi J Moleong, Metodologl Penelitian KuatitarifiBeodung-Remzju  Rosada
Karva, [994). HIm186



Wawancara merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan
mengumpulkan keterangan dengan cara lisan dari seorang responden
secara langsung serta melakukan proses tanya jawab antara dua orang
atau lebih secara langsung. Wawancara itu dilakukan oleh kedua belah
pihak, diantaranyn adalah scbagai pewawancara yang mengajukan
pertanyaan, dan ada juga sebagai terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam
metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadsp

penelitian.

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis interview atau wawancara
terpimpin, yaitu penulis membuat daftar pertanyasan yang akan di teliti
untuk ditanyakan kepada responden. Dengan menggunakan wawancara
terpimpin, maka penulis memiliki acuan pertanyaan agar proses
wawancara tidak kehilangan arah.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukakan pada subyek peneliti. Namum metode pengumpulan data
dengan benda- benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen-dokumen,
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peraturan- peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.”

Dokumecntasi merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-
dokumen penting, seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu,
ade juga foto vang depat dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat
dalar .malgkukan penclitian, serta sumber tertulis lain yang bisa lebih
mendukung untuk digunakan dalam melakukan penefitian di Masjid Al
Hidayah Kelurshan Padang Matinggi Kecamatan Kadangsidimpuan

Selatan Kota Padangsidimpuan.
G. Telmik Analisis Data

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskrifiif kualitatif,
Data yang akan disajikan dalam bentuk nerasi kualitatif yang dinyatakan

dalam bentuk verbal yang diolah menjedi jelas akurst dan sistematis."

Penulis akan melakukan pencetatan serta berupaya mengumpulkan
informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penclitian

dilukukan.

Analisa data merupakan upaya untuk mencapal serta menata secara

sistematis catatan hasil wewancara, observasi, dokumentasi, dan yang

MSutrisno Hadi, Metodologi Revearch (Yogyakerta: UGM Pres,
1999),him.72,

' Pawito, Peneliclan Komunibasi Kuolfiiarif' {Cet, 1; Yogyekarta: PT Lkis
Yogyakark, 2008) hlm.8%
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lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang

diteliti dan menjadikannya scbagai temuan bagi orang fain."

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan populasi yang sedang diteliti.  Analisis deskriptif
dimaksudkan untuk memberikan data yeng diamati agar bermakna dan

komunikatif,"*

Tujuan anelisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam
bentuk yang mudsh dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini
adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data
terhimpun dapat dijelaskan dengen berbagai persepsi yang tidak
menyimpang serta seswai dengan judul penelitian, Teknik pendckatan
deskriptif kualitatif merupakan sustu proses yang menggambarkan keadaan
sasaran schenamye, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang penulis

dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga dolumentasi,”

Langkak- langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sedagal berikut:
|. Reduksi Data/ Data Reduction

" Noezn Muhajicin, Metode Perelition Kualitarf {Yogyakarta: RAKE SARASIN,
1998), hlm.183

¥ Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmed Safci, Metode Perelitian Dakwair
{Banduny;:Pustaka Sctin, 2003), him. 107,

" Tictjep Robendi Rohidi, Analisis Dote Kuadisar {Jakartn: Ul Press, 1992), hlm.15.



o

L)

4,

53

Reduksi data merppakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidek perlu
mengorganisasikan data dengen cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan akhir dapat diarbil. Penulis mengelola data dengan bertolak
dari teori untuk mendapatkan kejelesen pede maselah, baik data yang
terdapat dilapangan atau yang terdapat pada kepustzkaan. Data
dikumpulkan, dipilth secara selektif serta discsuaikan denganm
permasalahan yang telah dinmouskan dalam penelitian. Kemudian

dilakukan peagelolahan dengan merelit utang,

. Penyaiian Daw' Data Display

Digplay data edelah penyajian deta ke delam suatu bestuk tertentu
schingea terlihat sosoknya secara uluh. Dalam penyajian data dilekukan
secara  indukil, yakni menguraiken setiap  penuasalaben  dalam
permasalahan penelitian denpan memapariKan secara umum kemudian

menjelaskan secara spesifik.

. Analisis Perbandingan' Comparatif

Dalam teknik ini penulis mengkaji deta yang telah diperoleh dari
lapangan secare sistematis juga mendalam kemudian membendingkan
data tersebut satu sama lgin uatek menemukan persamaam  dan
perbedaannys.

Penarikan Kesimpulan! Conclusion Drawing/Verificatlon!

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatit adalah penarkan



kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan
sementarz yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan
data  berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh sclama
dilepangan diverifikesi selama penclitian berlangsung dengan cara
memikirkan kembali dan meninjau uwlang catatan lepangan sehingga
berbentuk penegasan kesimpulan.
H. Teknik Menjamin Keabsahan Data

Adapun teknik keabsshan data yang digunakan dalam penclitian ini

adalah mengguneken trianggulasi. Triangeulasi adzlah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaztken sesuatu yang lain di lver data it untuk

keperluan pengecekan atsu sebagal perbandingan.

Triangpulasi yang digunakan peneliti dengen cara

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengen hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang disampaikan sumber data primer dengan
sumber data sckunder,

3. Membandingkan hasil penclitian dengan faka di lapangan'

" Lexy J Melecog Op,.Cihim,330
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HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarab Berdirinya Masjid Jami' Al Hidayah Padang Matinggi

Masjid Jami' Al Hidayah dibangun dan didirikan diatas tanak
wakal pada tshun sekitar tahun 1960 berupa langgar atau mushalla
hasil dari swadaya masyarakat setempat yang bangunannya masih
berbentuk sederhana dan belum permanen dan ukuran masjid yang
masih sangat kecil. Kemudian pada tahun 1998 Masjid Jami® Al
Hidayah dibangun kembali dengan bangunan permanen dan direnovasi
total pada tahun 2004 dengan cara galang dana dari masyarakat sekitar
dan donatur non tetap dan digunakan oleh masyarakat setempat untuk
salat berjamah walaupun ukuran masjid yang masih cukup kecil yakni

§ x 10 meter persegi serta memiliki struktur kepengurusan tetap.'
Seiring perkembangannya, Masjid Jami® Al Hidayah kembali
dircnovasi secara besar-besaran pada tahun 2009 dan divesmikan pada
tahun 2011 dan juga ditetapkan menjadi Masjid Jami’. Masjid yang
tecfetal di Kelurahan Padang Matinggi Kecamatan Padangsidempuan

Selatan Kota Padangsidempuan .

 Berdiri diatas tanah seluas lebih kurang 100 meter persepi
dengan ukuran masjid 18 x 15 meter serfa daya tampung masjid

dengan kapasitas lebih kurang 700 jemaah menandakan bahwa Masjid

! Ali Usman Lubis, Kety BKM Jami' Al Hidayah Kcluwaban Pudang Matinggi,
Wawancara, 22 Juni 2022 Jami9:08
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Jami'® Al Hidayah tidak tergolong kedalam masjid yang besar dan
megah, Akan tetapi, demikian Masjid Jami' Al Hidayah tetap menjadi
pilihan utama masyarakat dan para karyawan untuk melaksanakan
ibadah salat serta untuk beristirahat hal ini dikarenakan suasana masjid
yang begitu nyaman,

Masjid yang di desain ini berhasil memikat minat para jemaah
untuk datang ke Masjid Jami’ Al Hidayah untuk melaksanakan ibadah
salat, dengan desain masjid yang begitu indah dilengkapi dengan
parkir yang cukup luas serta taman yang berada di samping masjid
membuat nyaman para jemash yang datang ke Masjid Jami' Al
Hidayah. Ketwa Badan Kemakmuran Masjid Jami' Al Hidayah
mengatakan.

Konsep yang diusung dalam pembangunan masjid Jami' Al
Hidayzh ini adalah bagaimana para jemazh bisa merasakan keyamanan
ketika berada di kawasan masjid Jemi® Al Hidayah. Ditambah dengan
desain  vang sebenarnya cukup modren akan tetapi mampu
mendatangkan Ketertarikan para jemaah untuk beribadah di masjid ini
karena konsep masjid seperti yang dibuat di masjid Jami® Al Hidayah

masih begitu jarang diferspkan pada masjid lan pada wmumnya.’

2 Ali Usman Lubis, Ketua BXM, Wawancara, 22 Juni 2022 jom 19; 05
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Dari Jami' Al Hidayah memang memprioritaskan kenyamanan
bagi para hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pembangunan Masjid jemaahnya berhubung karena letak masjid yang
cukup strategis.

Adapun biaya pembangunan masjid serta sarana dan prasarana
yang ada di Masjid Jami' Al Hidayah bukan berasal dari dana yang
diberikan oleh pemerintah setempat akan tetapi dana yang dihimpun
oleh masyarakat padang matinggi. Masjid Jami® Al hidayah
dikategorikan sebagai masjid yang  dibangun olch masyarakat,
menjadikan  masjid menjadi  sentra untuk beribadah sckaligus
silaturzhim. Sebagai masjid yang berdiri ditengah-tengah masyarakat
padang matinggi, Masjid Jami' Al Hidayah tetap dijadikan sebagai
masjid utama bagi masyarakat sctempat dan ditctapkan sebagai masjid
jami’ atau masjid kelurahan.

2. Sarana dan Prasarana Masjid Jami' Al Hidayah Padang Matinggi

Masjid Jami® Al Hidayah memiliki sarana dan prasarana yang

sudsh cukup memadai di bagian dalam dan luar masjid. Hal ini

bertujuan agar sepala kegiatan yang ada di masjid dapat berjalan

dengan baik serta demi kenyaman para jemaah Masjid Jami® Al

Hidayah, Adapun beberapa sarana dan prasarana yang ada di Masjid
Jami' Al Hidayah adalah sebagai berikut:

a. Ruang dalam masjid, meliputi ruangan khusus untuk melaksanakan

kegiatan ibadzh, kegiatan sosial dan lainnya. Sarana dan



prasarananya diantaranya seperti sajadah untuk salat, sebuah
mimbar, sound system, kipas angin, AC, jadwal salat yang sudah di

digitalisasi dan sebagainya.

. Tempat Wudhu dan Toilet, meliputi tempat wudhu bagi laki-laki

dan perempuan serta toilet untuk jemaah.

. Halaman masjid, meliputi tempat parkir yang cukup luas, tempat

Teras yang nyaman, MDA dan dilengkapi dengan fasilitas CCTV
yang digunakan untuk memantau dan mengawasi situasi di

sckitaran masjid,

. Madarasah Diniyah  Awaliyah, meliputi fasilitas yang

diperuntukkan bagi jemash anak-anak belajar tentang islam,

mengaji, shelat, dan inengenalkan masjid scjak usia dini.

. Perpustakaan mini, berupa ruangan yang berisikan bahan bacaan

yang disediakan pengurus masjid untuk jamaah dan anak-anak.

B. Temuan Klusus

1. Manajemen Masjid Jami' Al Hidayah Padang Matinggi

Masjid merupakan sentra peradaban umat lIslam yang
diharapakan sebagai penopang kehidupan bermasyarakat dan
menjadi pusat aktivitas ibadah juga keummatan , Scbagai salah satu
elemen yang sanpat penting dalam kehidupan umat [slam sudah
seharusnya masjid dikelola dengan baik agar peran dan fungsi masjid

dapat direaliasikan dalam kehidupan umat Islam.
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Pengelolaan Manajemen masjid tidak terlepas dari 3 cakupan
bidang di antaranya bidang ldarah, Imarah, dan Ri'ayalr. Ketiga
cakupan inilah yang paling tidak harus dijalankan dalam scbuah
masjid agar peran dan fungsi masjid dapat dilaksanakan dengan baik.
Masjid Jami* Al Hidayah menggunakan manajemen terbuka. dalam
pelaksanaannya dikarcnakan dalam segala hal yang menyangkut
pengelolaan di bidang pendanaan dan pengadaan sarana dan
prasarana di penuhi oleh hasil infaq dari masyarakat. Akan tetapi
Secara umum, manajamen pengelolaan Masjid Jami' Al Hidayah
sudah berjalan dengan cukup baik dengan dibentuknya kepengurusan
tetzp. Lebih lanjutnya manajemen pengelolaan Masjid Jami® al
Hidayah diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Masjid Jami' Al hid:;yah

Perencanaan biasanya dilakukan dengan cara musyawarah
oleh para pengurus Masjid Jami' al Hidayah serta melibatkan
beberapa lapisan masyarakat setempat seperti Alim Ulama,
Hatobangen (crang yang di tua kan) serta Perangkat
Pemerintahan setempat. Musyawarah terscbut dilaksanakan
terutama dalam merencanakan program kerja serta dalam
memilih  kepengurusan  Tekmir masjid yang tentunya
perencanaan ini disusun berdasarkan keinginan dan kebutuhan

Jjemaah yang disesuaikan dengan kondisi pada saat itu.
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Manajemen  pengelolaan masjid  diartikan  sebagai
pengelolaan  dalam rangka memakmurkan masjid yang
fungsinya scbagai tempat ibadah, pembinaan umat serta sebagai
peningkatan kesejahteraan umat [slam. Masjid Jami' Al Hidayah
dalam hal ini memfasilitasi kegiatan-kegiatan ibadah dalam
rangka membina para jemaah. Adapun bentuk-bentuk kegiatan
ibadah yang dilaksanakan di Masjid Jami' Al Hidayah
diantaranya:

1) Shalat berjemaah meliputi pelaksanaan salat S waktu, shalat
Jum’at, shalat Idul Adha, dan shalat Idul Fithri .

2) Pengajian rutin setiap hari setelah shalat Magrib.

3) Kcgiatan ceramah setiap hari setelah shalat Subuh yang diisi
oleh pencerameh yang telah dipersiapkan pihak masjid.

4) Kegiatan hari-hari besar Islam sepeti peringatan lsra’ Mi'raj
dan peringatan maulid Nabi Muhammad SAW, Tabel kegiatan
masjid Jami' al Hidayah,

Tabel 4.1 Kegiatan Masjid Jami’ Al Hidayah'

No. I Kegiatan Wakiu

1 |.Shalat Berjamaah Setiap hari

2 Pengajian Rutin Setiap  hari  setelzh
| maghrib

3 Ceramah Umum Setiap hari setefah subuh

! Ali Usmzn Lubis, Ketua Pengueus Masiid Jami' Al Hidayah, Wawancara, 28 juni 2022
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Tsra’ Mi'raj Setahun sekali

Maulid Nabi Muhammad SAW Setahun sekali

Pembagian Hewan Qurban Hari raya Idul Adha

Pembagian Zakat Fitrah Hari raya [dul Fitri

Kegiatan- kegiatan di atas merupakan upaya yang dilakukan
olch Takmir Masjid Jami' Al Hidayah dalam rangka
memakmurkan masjid dengan harapan agar adanya peningkatan
kualitas khususnya dalam bentuk ibadah., Salah satu pengurus
masjid pengurus Masjid Jami® Al Hidayah yakni bapak Ali Usman
Lubis mengatakan bahwa:

Dengan memperbanyak kegiatan keagamaan di Masjid
Jami® Al Hidayah alhamdulillah semakin membuat Masjid Jami® Al
Hidayah lebih makmur. Kegiatan-kegiatan yang sifatnya musiman
seperti perayaan hari besar [slam mendapat antusias yang cukup
tinggi dari masyarakat Padang matinggi dan tidak sedikit juga
masyarakat yang mengikati kegiatannya kama bertepatan dekat
dari lingkungan vang bukan dari masyarakat kelurahan padang
matinggi juga bukan jamash Masjid Jami® Al Hidaysh. Andil dari
pemerintahan kelurahan padang matiggi dalam mensukscskan
segala kegiatau yang ada di Masjid Jami' Al Hidayah juga

merupakan menjadi salah satu faktor pendukungnya. *

2 Muhammad Jein, Bendahara Jami® Al Hidayah, Wawencara, 09 Agusas 2022
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Ungkapan pengurus  masjid tersebut  didukung olch
pernyataan salah seorang aparat pemerintahan kepala lingkungan di
kelurahan padang matinggi ketika diwawancarai olch peneliti,

Selaku Kepala lingkungan padang matinggi, tentunya kam
sclalu mendukung seluruh kegiatan yang ada di Masjid Jami® Al
Hidayah apalagi kan kegiatannya bersifat keummatan yang bernilai
ibadah jadi sudah menjadi kewajiban bagi kami sclaku aparat
pemerintahan untuk mendukungnya. Biasanya kami dan pihak
masjid menjalin kerjasama ketika ada kegiatan di Masjid Jami® Al
Hidayah seperti perayaan kegiatan hari-hari besar dan sebagainya.

Sedangkan bentuk-bentuk kegiatan yang sifatnya mengarah
kepada pembinaan umat dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
lebih ditekankan terhadap kebutuhan masyarakat Padang matinggi
scperti adanya perputakazn untuk anak-anale, kegiatan belajar
mengaji, serta pengelolaan dana infag. Madarasash Diniyah
Awaliyah untuk anak-anak yang disediakan oleh Masjid Jami® Al
Hidayah menjadi salah satu kebanggaan bagi masyuarakat Padang
matinggi seperti yang dijelaskan olch ketua Takmir Masjid Jami’
Al Hidayah.

Perpustakaan yang baik sehingga anak-anak bisa
memanfaatkan waktu untuk membaca ketika berada dimasjid, jenis

bahan bacaan yang beragam, ruangan pexpusfakaa{n yang rapi dan

3 Kepala Lingkungan Padang Matinggi , Wawancara, 09 agustus 2022 13115 WIR
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bersih, serta jumlah pembaca yang tinggi dalam hal ini adalah

anak-anak. Hal ini berdasarkan informasi yang peneliti perolch dari

ketua pengurus Masjid Jami' Al Hidagah'.

b. Pengorganisasian Masjid Jami® Al Hidayah

1) Pelindung

Bidang pengorganisasian lebih cendrung mengarah pada
pembagian tugas dan tanggung jawab sebagai Takmir masjid,
Pengurus Masjid Jami' Al Hidayah dalam hal ini lebih
mengedepankan kerjasama dalam rangka mensukseskan scgala
kegiatan yang ada di Masjid Jami' Al Hidayah dengan catatan
tidak lalai terhadap tanggung jawab masing-masing sebagai
pengurus Masjid Jami' Al Hidayab.

Struktur Kepengurusan Masjid Jami® Al Hidayah
Adapun strukmr kepengurusan Masjid Jami® al Hidayah
adalah sebagai berikut:’

: Kepala KUA Kec Padangsidimpuan Selatan

2) Penasehat : STN Pandapotan Harahap
: HM Yusuf Siregar
: Iswan Harahap
3) Pembina : Lurah Padang Matinggi
: Kepala Lingkungan
Ketua : Drh. H. Ali Usman Lubis
Sckretaris  : Iskandar Rangkuti
* Observasi, 20 Agustus 2022

3 Arsip Kepengurusin Masjid Jami® Al Hidayah Tahun 2018
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Bendahara  : Muhammad Zain Rangkuti
Bidang ldarah -

. Rifai Afin Gultem

.

Rahmatsyah Siregar
3. H. Andi Hotman Siregar
4, H. Mora Akhir Sircgar
5. Abdul Basit
Bidang [marah
1. Asep Saparuddin Hasibuan
2. Krisna Harahap
3. Jul Khaidir
4. Yunan Siregar
5, H.Ikbal Hutasuhut
Bidang Riayah
1. Parlaungan Tambunan
2. Marpaung
3. Arpan Hasibuan
4. Ali Saman Siregar
¢ Pelaksanasn Masjid Jami® Al Hidayah
Bidang administrasi di Masjid Jami' Al Hidayah meliputi
surat menyurat, pendataan sarana dan prasarana dan rekrutmen
pengurus yeng barn. Sckrctaris biasanya lebih besar andilnya

dalam hal administrasi ini misalnya dalam wrusan pembuatan surat
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kegiatan, surat undangan kegiatan dan scbagainya. Pendataan
sarana dan prasarana juga dilakukan untuk mengetahui sarana apa
saja yang masih dibutuhkan dan sarana yang tidak [ayak pakai
lagi. Scdangkan dalam hal rekrutmen pengurus baru dilakukan
dengan studi kelayakan dalam artian layan a.au tidaknya seseorang
tersebut diangkat jadi pengurus Masjid Jami' Al Hidayah. Studi
kelayakan yang dilakukan berupa adzan serta bacaan Al Qur“an
(Qira’ah),

Dalam rangka meningkatkan ibadah di sebuah masjid
tentunya tidak akan terlepas dari keuangan karena tanpa keuangan
seluruh program kegiatan yang ada dalam sebuah masjid tidak
akan dapat terlaksana. Oleh karena i, diperlukan pengelolaan
yang baik dari Takmir masjid agar dana yang ada dalam masjid
tidak diselewengkan dan tidak di salash gunakan. Ada tiga hal
pokok yang menjadi pedoman bagi Takmir dalam mengelela
keuangan masjid meliputi sumber dana, penganggaran, dan lalu
lintas keuangan.

Adapun pengelolaan kevangan Masjid Jami' Al Hidayah

adalah sebagai berikut.®

a) Sumber Dana

¢ Muhammad Jain, Bendzham Masjid Jami® Al Hidayah, Wawancara, 26 Juni 2022 20:
10 wib



Adapun sumber dana yang diperoleh Masjid Jami’
Al Hidayah dalam rangka menjalanken seluruh program
kepiatan berasal dari Infaq masyarakat, sarana dan
prasarana Masjid Jami® Al Hidayeh, dana infaq dari para
jemash masjid scbagai donatur non tetap yang dalam hal
ini dilakukan dengan penyediaan kotak amal, sedangkan
pemerintah Kelurahan Padang Matingpi sebagai donatur
tidak tetap yang delam hal ini berhuvungan dengan gaji
Nazir masjid vang sudah ditetapkan oleh pemerintahan
sctempat dengan uraian sebagai berilt:
[mam masjid : Rp. 1.000.000/%uian
Bilal masjid : Rp. 600.000/bulan
Petugas kebersihan  : Rp. 400.000/bulan Dari penjclasan
diatas mengenai sumber dana yang diperoleh Masjid Jami®
Al Hidayah menunjukkan hahwa seluruh dana yang
berhubungan dengan pengadaan sarana dan prasarana vang
dibutuhkan masjid ditanggung oleh sate sumber yskni
donatur non tetap. Sedangkan dana yang berhubungan
dengan gaji pengurus tidak ada atau tidak di gaji dengan
tujuars agar para pengurus masjid tetzp baik dalam

melaksanakan tugasnya.’

7 Masjid Jami® Al Hidayah, Observasi Lopangan, 09 Agustus 2022 13:30 wih
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b) Penganggaran
Pada dasamya penganggeran keuangan masjid
dilaksanakan dengan melakukan perencanaan Xegiatan
secara periodik meliputi pemasukan dan pengeluaran sccara
detail. Akan tetapi dalam hal ini Takmir Masjid Jami® Al
Hidayah tidak terlalu baik dalam proses penganggaran ini
dilihat dari tidak adanya mekanisme penyusunan anggaran
dan dana hanya dikeluarkan ketika dibutuhkan untuk hal-
hal ftertentu tanpa direncanakan sebelumnya seperti
anggaran untuk kegiatan hari-hari besar dan anggaran untuk
penambahan sarana dan prasarana inds)id,
d. Pengawasaan Masjid jami’ Al Hidayah
1. Lalu lintas keuangan
Lalu lintas keuangan masjid meliputi pengumpulan,
pemasukan, pengeluaran, dan pengawasan, Biasanya lalu lintas
keuangan dikemas dalam bentuk laporan keuangan maupun
papan pengumuman, Takmir Masjid Jami® Al Hidayah dalam
hal ini mempublikasikan bagaimana perputaran keuangan
masjid sehingga tidak menimbulkan kurangnya transparansi
dalam hal kevangan ini. adanya laporan keuangan seita papan

pengumuman mengenai pendanasn menjadi bukti baiknya
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pengelolaan keuangan di sctiap kegiatan Masjid Jami' Al
Hidayah.?

Dari poin-poin tersebut peneliti berpendapat bahwa
pengelolaan keuangan Masjid Jami' Al Hidayah sudah baik
tetapi masih perlu ditingkatkan lagi agar seluruh bentuk
pendanaan masjid lebih transparan dan tepat sasaran.
Walaupun sampai saat ini belum ada kendala yang begitu berat
mengenai keuangan masjid dan masih berjalan seperti biasa
dikarenakan adanya infak masyarakat yang bersedia memenuhi
kebutuhan masjid secara keseluruhan sesual dengan kebutuhan
masjid akan tetapi Masjid Jami’ Al Hidayah membutuhkan
pengelolaan kevangan yang baik sebagai bahan evaluasi di
masa sclanjutnya.

Pengawasan dilakukan agar segwia bentuk program
kegiatan yang ada di Masjid Jami' Al Hidayah dapat berjalan
sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya dalam hal
ini seluruh pengurus Masjid Jami’® Al Hidayah bertanggung
jawab atas segala program kegiatan. Manajemen pengelolaan

masjid merupakan upaya yang dilakukan ager sebuah masjid

tetap terpelihara baik itu dari segi kebersihan, segi keindahan
dan segi kenyamanan. Masjid Jami® Al Hidayah termasuk

salah satu masjid yang sangat baik dalam pengelolaan masjid

# Masjid Jami' Al Hidayah, Observas! Lapangan, 09 Agustus 2022 13: 15 wib
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dibidang Ri'ayah. Takmir Masjid Jami’ Al Hidayah dalam hal
ini memiliki peran yang sangat penting sehingga masjid selalu
dalam kondisi vang baik saat para jemaah datang ke masjid
Jami® Al Hidayah.

Kebersihan masjid merupakan salah saru keunggulan
yang dimiliki Masjid Jami' Al Hidayah schingga menjadi
kebanggan bagi masyarakat setempat, masjid Jami' Al
Hidayah dibidang kebersihan dikuatkan dengan tanggapan
para jemaah ketika diwawancarai oleh pencliti. Yunan Siregar
yang merupakan salah salu masyarakat setempal yang juga
merupakan salsh satu jemaah Masjid Jami® Al Hidayah
mengatakan:

Saya hampir setiap hari melaksanakan salat disini dan
selama itu kebersihan masjid ini selalu dijaga setiap harinya
oleh pengurus masjid. Padahal seperti yang kita ketahui
masjid ini selau ramai dikunjungi oleh jemsah yang ingin
beribadah baik itu dari masyiiaka. setempat maupun
pengunjung dari luar masyarakat Padang Matinggt. dan
saya pikir pengurus masjid berhasil mensosialisasikan

kebersihan  kepuda para Jemaah masyarakat Padang
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matinggi khususnya bagi pengurus masjid Jami' Al

Hidayah.’

Pengelolaan yang dilaksanakan pengurus masjid dibagian
kebersihan ini berarti berjalan dengan sangat baik sehingga berhasi]
memperolch sambutan hangat dari masyarakat untuk lebih
meningkatkan ibadah di Masjid Jami' Al Hidayah, Ketua pengurus
Masjid Jami® Al Hidayah, Ali Usman Lubis mengatakan:

Alhamdulillah Memang disini kita sebagai pengurus tidak

pernal bosan-bosannya untuk mengajak para jemash agar

selalu menjaga kebersihan masjid dan lingkungan masjid.

Kami berharap sebagai pengurus menjadi motivast untuk

membuat masjid kita ini sclalu dalam keadaan bersih dari

waktu ke waktu sehingga para jemaah yang datang kesini
merasa senang dan nyarman'’.

Keberhasilan Masjid Jami® Al Hidayah tidak terlepas dari
kualitas pelayanan yang diberikan pengurus masjid dibidang
kebersihan diantaranya kondisi bangunan (kebersthan lantai dan
karpet, kebersihan dinding, kualitas pencahayaan dan suhu

_ruangan), fasilitas sanitasi (penyediaan air bersih uatuk whudu,
penyediaan jamban,dan saluran pembuangan” air), tempat

pembuangan sampah, dan kebersihan toilet

¥ Yunan Siregar, Jemaah Masjid Jami® Al Hidoyah (Masyarsakat Seiempat). Wawancars,

08 Agustus 2022 13: [0 wib
1% Ali Usman Lubis, Ketua BKM Masjid Jami® al Hidayah Wawancara, 09 sgustus 2022

19:10 wib
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Scgi keindahan Masjid Jami' al Hidayah juga tidak kalah
baik dengan kebersihan yang diterapkan oleh masjid ini. Walaupun
ukuran serta arsitektur masjid yang tidak terlalu besar dan mewah
akan tetapi Masjid Jami® Al Hidayah tctap menawarkan keindahan
bagi para.

Masjid yang dibalut dengan warna kuning kecoklatan dan
dihiasi dengan tulisan-tulisan kaligraft di bagian dalam dan luar
masjid membuat hangunan Masjid Jami' Al Hiadayah sangat indah
ketika dipandangi. Tidak hanya itu, taman yang berada di sisi kiri
masjid juga menjadikan Masjid Jami' Al Hidayah begitu indah.

Dari beberapa pernyataan tersebut tentang pengelolaan
masjid dibidang Ri'ayah menunjukican bahwa pengurus masjid
Jami® Al Hidayah cukup berhasil dalam melaksanakannya
dikarenakan respon yang baik sertz adanya kepuasan dari pars
jemash tentang kebersihan serta keindahan Masjid Jami® Al

Hidayah,

2. Upaya Yang Dilakukan Dalam Meningkatkan Thadah Masjid

Jami' Al Hidayah Padang Matinggi

) Makmur atau tidaknya sebuah masjid salah satunya
dipengaruhi oleh kuantitas jemaah yang beribadah di masjid tersebut.
Semakin banyak jemaah sebuah masjid maka masjid tersebut bisa

dianggap sebagai masjid yang berhasil dalam manajemen
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pengelolaannya dan scbaliknya jika jemaah sebuah masjid semakin

sedikit maka manajemen pengcloaannya kurang optimal,

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
jumlah jemaah adalah dengan menciptakan suatu daya tarik dari
masjid dan mengembangkannya sehingga masyarakat dapat
menjadikan masjid

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan (ii Masjid Jami' Al Hidayah ada beberapa daya tarik yang
dimiliki masjid tersebut antara lain:

a. Dari scgi letak Masjid Jami' Al Hidayah yang berdiri di pinggir
Jalan Perintis Kemerdekaan I\;'o 05 sehingga letaknya cukup
strategis. Masjid Jami' Al Hidayah dibangun tepat di pinggir
Jalan perintis kemerdekaan yang cukup ramai di lewati oleh
pelajar atau  masyarakat Kota Padangsidimpvan menuju
Sckolah dan tempat kerja sehingga menjadikan letak Masjid
Jami® Al Hidayah begitu strategis khususnya bagi jemaah yang
merupakan karwayan yang sedang bekerja dan menyempatkan
diri untuk berhenti di Masjid Jami® Al Hidayah untuk beribadah
dan beristirahat scjenak,

b. Berdasarkan hasil observasi yang pencliti lakukan di lapangan
ada hari-hari tertentu dimana para jemaah memadeti Masjid
Jami’ Al Hidayah yakni pada hari-hari kantor dan masuk

sekolah seperti hari senin sampai jum'at dan pada hari-hari besar
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islam. Pada wakiu tersebut peneliti dari segi desain bangunan
masjid dan Desain bangunan serta arsitektur Masjid Jami' Al
Hidayeh juga merupakan salah satl.: daya tarik yang dimiliki.
Bentuk bangunan yang bisa dibilang sederhana dan tidak terlalu
mencolok ketika dilewati akan tetapi memiliki kesan tersendiri
bagi siapa saja yang datang ke Masjid Jami® Al Hidavah.
Peneliti mengatakan bahwa daya tarik yang dimiliki Masjid
Jami' al Hidayah terletak pada segi bangunan yang di desain
dengan cantik baik itu dari warna masjid, bentuk bangunan dan
hiasan-hiasan masjid seperti kaligeafi yang ada di dalam dan luar
masjid.

c. Kehersihan masjid dan lingkungan masjid yang selalu dijaga
oleh pengurus masjid. Kebersinan mempakan salah  satu
keunggulan dari Masjid Jami' Al Tlideyeh schingga menjads
salah satu daya tarik terhadap masyarakal, Penghargaan yang
pernah diperelch eleh masjid ini membuat masyarakat semakin
mengenal Masjid Jami' Al Hidayah.

Bendahara masjid Muhammad Jein ketika diwawancarai olch
pencliti mengenai daya taok masjid Jami' Al Hidayah
mengatakan:

meningkatkan ibadah di Masjid Jami' Al Hidayah terletak pada

beberapa fasilitas peiayenan yang cukup baik dari pihak masjid

"' Masjid Jami® Al Hidayzh, Observasi Lapengan, 29 Agastus 2022
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terhadap jemaah yang salah satunya dari segi kebersihan, Seperti

vang kita ketahui masjid ini cukup dikenal akan kebersihannya

dan Akan tetapi hal itu sudah cukup memikat hati para jemaah
schingga lebih memilih untuk beribadah di Masjid Jami® Al

Hidayah karena jika keadaan masjid selalu bersih maka jemaah
yang beribadah disini juga akan merasa nyz_;man."
Selain mewawancarai pengurus Masjid Jami® Al Hidaveh
mengenai meningkatkan ibadzh yang ada di masjid tersebut,
peneliti juga mewawancerzi beberapa jemaah yang beribadah di
Masjid Jami' Al Hidayah tentang alasan memilih masjid
tersebut untuk beribadah, Dalam hal ini beberapa jemaah yang
divwawancarai merupakan masyarakat setempat.

d. Adanya perpustakaan masjid wuntuk anak-anzk yang
menyediakan buku-buku menarik untuk dibaca, Perpustakaan
masjid yang disediakan oleh Masjid Jami® Al Hidayah dan
adanya MDA di dekat masjid menjadi daya tarik sendiri untuk
ber ibadah masyarakat saat mengantar maupun menjemput
anaknya pufang selolah Oleh karena itu selain menjadi
kebanggaan bagi masyarakat Padang matinggi, perpustakaun
masjid ini juga menjadi salah sam daya tarik bagi masyarakat,

Takmir atau sering juga disebut dengan pengurus masjid

merupakan sekumpulan orang yang terpabung dalam satu wadah

1 Mubammad Jein, Bendahara Mas]id Jami® Al Hidayah, Wawancarn, 02 Agustus 2022
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yang mengelola segala bentuk kegiatan yang ada didalam masjid.
Setidaknya organisasi kepengurusan masjid terdiri dari Pengawas
masjid, Ketua pengurus masjid, Sekretaris masjid, dan Bendahara
masjid berdasarkan teori yang ada pada Bab [I. Kepengurusan dan
sistem Yyang ditcrapkan dalam suatu masjid sangat mempengaruhi
berhasil atau tidaknya pengelolaan masjid. Kepengurusan bisa saja
disusun  lengkap denpan  seksi-scksinva  serta  lembaganya
berdasarkan hasil kesepakatan pengurus tersebut. Akan tetapi setiap
daerah bisa saja mengembangkannya lebih iauh lagi atau Jebth
scderhana Jagi sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di dacrah
masing-masing.

Takmir yang disusun dari beberapa orang tersebut, dalam
melaksanakan tugasnya tidak bolch dilaksanakan secara pribadi-
pribadi. Dipetlukan kerja sama serta keordinasi antar pengurus
karena merupakan hal yang sangat penting dalam hal berorganisasi.
Kerja sama serta kekompakan sangat dibuschkan dalam pelaksanaan
program-program kerja juga dalam hal pemeczhan masalah sera
hambatan yang timbul dalam pelaksanaan program pengurus masjid.

Olch kerena itu, peran dari Taksir sangat penting dalam
berhasilnya segala penpelolaan vang ada dalam scbuah masjid
termasuk dalam memakmurkan masjid yang dalam Xonteks int
dilakukan dengan cara menciptekan scbuah daya tank kepada

masyarakat untuk meramaikan masjid, Pengurus Masjid Jami' Al
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Hidayah dalam hal ini juga berperan aktif dalam upaya
memakmurkan masjid schingga fungsi masjid sebagai pusat
kehidupan masyarakat dapat direaliasikan. Adapun hasil wawancara
peneliti dengan ketua pengurus Masjid Jami' Al Hidayah mengenai
peran mereka dalam menciptakan daya tarik masvarakat untuk
memakmurkan Masjid Jami’ Al Hidayah adalah schagai berikut:
Mengenai peran kami scbagai peagurus masjid Jami' Al
Hidayah dalam menciptakan daya tarik masyacakat terletak
pada pengelolaan sumber daya yang ada di masjid ini dalam
artian manajemen yang kami terapkan di masjid ini berjalan
; dengan cukup baik. Kami scbagai Takmir sclalu berusaha
v\/ semalcsimal mungkin untuk memberikan .pelayanan vang baik
kepada jemaah Masjid Jami' Al Hidayah dengan tujuan agar
para jemaah merasa nyaman sctiap saat sehingga menjadi daya
tarik bagi para jemaah,'?
Dari pernyataan yang disampaikan olch ketua pengurus Masjid
Jami' Al Hidayah tersebut ternyata salah satu peran Takmir dalam
meningkatkan ibadah masyarakat adalah dengan menjalankan

manajcmen yang baik di Masjid Jami® Al Hidayah. Beliaw

melanjutkan,
Scmakin baik pelayanan yang kita berikan kepada jemaah,

maka jemaah juga semakin senang untuk datang ke masjid Kita

" Ali Usman Lubis, Ketun BKM Masjid Jami' Al Hidnyah, Wawancara 02 Agustuz
2022
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menckankan kepada sesama pengurus untuk  selalu
memberikan yang terbaik kepada seluruh jemaah masjid tanpa
terkecuali, "*

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menemukan dua
peran utama dari pengurus Masjid Jami® Al Hidayah dalam upaya
yang dilakukan dalam meningkatkan ibadah masyarakat untuk
memakmurkan Masjid Jami' Al Hidayah. Adapun dua peran utama
terscbut antara lain sebagai berikut:

a. Dari segi manajemen, Takmir berperan scbagai garda terdepan
dalam mengelola sumber daya yang ada di masjid Jami' Al
Hidayah. Seluruh pengurus berupaya memberikan pelayan yang
terbaik kepada seluruh jemaah dengan harapan agar para jemaah
merasa senang dan nyaman.

b. Dari segi program kegiatan, Takmir .mcng:oba memberikan hal-
hal baru, unik dan jarang diterapkan di masjid-masjid lain pada
umumnya seperti penyediaan tempat yang nyaman, serta
penyediaan perpustakaan masjid. Hal-hal seperti ini sangat
jarang ditemukan di masjid lain sehingga menjadi daya tarik
tersendiri dari Masjid Jami' Al Hidayah.

" Ali Usman Lubis, Ketun BKM Masjid Jami' Al Hidayah, Wawancara 03 Agusivs
2022
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Masjid Jami' Al

Hiadayah Meningkatkan Ibadah

Dalam rangka meningkatkan ibadah di Masjid Jami' Al Hidayah

tentunya ada faktor-faktor yang menjadi pendukung agar seluruh

pelaksanaan program kegiatan dapat berjalan sesuai dengan harapan,

Adapun yang menjadi fakeor pendukung dalam menciptakan daya tarik

masyarakat untuk memakmurkan Masjid Jami' Al Hidaysh adaiah scbagai

berikut:

a. Faktor pendulcung

1)
)
3)

4)

Pengurus BKM

Pemerintah Setempat

Masyarakat

Salah satu faktor utama berhasilnya segala pengelolaan yang ada
di masjid Jami® Al Hidayah tidak terlepas dari uasur pengurus
BKM, Pemerintah, dan masyarakat yang tergolong Xalangan
berpedidikan juga solid yang bersedia memenuhi segala sarana
serta prasarana ynag dibutuhkan kapan saja demi kenyamanan
jemaah Masjid Jami® Al Hidayah.
Kerjasama yang baik antar para Takmir
Dilihat dari berhasilnya para pengurus masjid dalam mengelola
segala kegiatan yang ada di Masjid Jami® Al Hidayah tentunya
tidak terlepas dari kerjasama yang baik dari para Takmir. Kctua

pengurus Masjid Jami® Al Hidayah mengatakan:
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Saya sebagai ketua pengurus di masjid ini sangal
menekankan agar kerjasama sesama kami terus diperkuat
schingga menjadi kunci berjalannya seluruh kegiatan yang
ada dimasjid ini."
Kerjasama yang baik antara sesama pengurus akan mempermudah
segala bentuk kegiatan yang dilaksanakan serta rasa kekeluargaan
antara Takmir akan timbul sehingga menjadi kunci suksesnya
segala program kegiatan masjid berdasarkan ungkapan yang
disampaikan oleh ketua pengurus Masjid Jami® Al Hidayah
diatas.
S) Inovasi dari Takmir masjid
Adanya hal-hal baru dan unik yang di buat para Takmir jupa
menjadi salah satu pendukung terciptanya daya tarik masyarakat
terhadap Masjid Jami® Al Hidayah seperti peyediaan tempat yang
nyaman bagi jamaah.
6) Dukungan dari pemerintahan setempat
Scgala program kegiatan yang dilaksanakan di masjid Jami® Al
Hidayah selalu mendapat dukungan penuh dari pihak kelurghan
Padang matinggi terlebih lagi scgala kegiatan yang dilaksanakan
merupakan upaya dalam meningkatkan kualitas beribadah
masyarakat daj demi kebaikan masyara.kat Padang matinggi.

b. Faktor Penghambat

5 AJi Usman Lubis, Ketuz BKM Magjid Jami® A} Hidayah, Wawancara, 02 Agustus
2022
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1) Adanya sekelmpok orang orang yang sclalu tidak percaya tentang
pengelolan dana yang berbaur di Masjid Jami® Al Hidayah
sekalipun udah di buat di papan pengumuman schingga membuat
para jemaah selalu sensitif untuk di bahas keuangan Masjid Jami'
Al Hidayah.

2) Peran kepemudaan atau biasa disebut dengan istilah remaja
masjid masih belum tampak nyata di Masjid Jami® Al Hidayah
dan masih harus dikembangkan lagi.

Dari segi jemaah yang jumlahnya tidak stabil dikarcnakan
kebanyakan pengunjung yang singgah di Masjid Jami' Al Hidayah
hanya pada hari-hari tertentu. Peningkatan jumlah jemaah biasanya
terjaci pada hari jum’at dan waktu sckolah dan pada hari-hari biasa
jumlah jemash relatif stabil kama jemazhnya didominasi ofeh
masyarakat setempat.

C. Analisis Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti [akukan serta observasi
langsung di Masjid Jami' Al Hidayzh kelurahan padang matinggi penciti
menemukan bahwa pengelolaan manajemen masjid untuk meningkatkan
sudah berjalan dengan cukup baik walaupun dilaksanakan dengan sistem
manajemen terbuka. Pengelolaan dibidang ldarah, Imarah, dan Ri’ayah
dilaksanakan oleh Takmir Masjid Jami' Al Hidayah dengan baik sehingga
peran dan fungsi masjid juga dapat direalisasikan. Beberapa yang dicapai

oleh masjid Jami’ A] Hidayah baik itu dalam pelayanan maupun program
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kegiatan menjadi salah satu bukti berhasilnya Takmir masjid Jami® Al
Hidayah dalam mengelola masjid sebagai ;;'usat kehidupan masyarakat,
Segala pengelolaan yang dilaksanakan oleh Takmir tidak terlepas dari ilmu
manajemen yang digunakan dalam mengelola Masjid Jami' Al Hidayai
sehingga hastlnya cukup efektif dan efisien.

Kerjasama yang baik antara sesama Takmir merupakan kunci
suksesnya pengelolaan manajemen yang ada di Masjid Jami® Al Hidayah,
Pengetahuan tentang kebutuhan para jemazh serta pengembangan masjid
sebagai pusat kehidupan masyarakat juga dimiliki para pengurus Masjid
Jami® Al Hidayah schingga bisa memberdayakan masjid dengan begity
batk. Berbeda dengan bangunan masjid pada umumnya yang hanya
menggelar kegiatan ibadah salat saja menunjuikkan bahwa Masjid Jami® Al
Hidayah hisa berbuat banyak terhadap masyarakat luas terutama fungsinya
sebagai rumah ibadah walaupun masjid Jami® Al Hidayah hanya sebuah
masjid yang berada di tingkat kecamatan bahkan kelurahan.

Menjadi ikon yang ada di Padang matinggi, Masjid Jami® Al
Hidayah di buat oleh para Takmir masjid di buat bersih dan nyaman
karena masjid ini memang awalnya didirikan untek jemash yang
merupakan masyarakat sckitar diutamakan, Waleupun demikian Jamash
dari juga biss menikmati seluruh fasilitas yang ada karena masjid Jami' Al
Hidayah merupakan masjid utama bagi masyarakat setempat,

Seluruh pelayanan yang diberikan kepada jemash masjid

merupakan salah satu upaya dalam memakmurkan masjid Jami' Al
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Hidayah. Memberikan hal-hal baru dan unik scperti penyedisan tempat
nyaman, full AC ,perpustaksan masjid, MDA dan sebagainya dilakukan
agar menjadi daya larik kepada masyarakat untuk meramaikan dan
Meningkatkan ibadah Masjid Jami' Al Hidayah. Seluruh pengelolaan yang
ada di Masjid Jami' Al Hidayah jugz sangat erat .hubungannya dengan
jlmu manajemen karcna setiap aktivitas yang ada di Masiid Jami® Al
Hidayah mengandung unsur manajemen didalamnya mulai dari proses

perencanaan sampai dengan proses evaluasinya.
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian yang diperolch olch pencliti, yang
menvangkut tentang (Manajemen Masjid Jami® al Hidayah dalam
meningkatkan Thadah di Kelurahan Padang Matinggi Kecamatan Padang
Sidimpuan Sclatan Kota Padang sidempuan ), maka dapat diambil
kesimpulan bahwa: -

1. Pengelolaan manajemen Masjid Jami® A] Hidayah dilaksanakan
dengan model manajemen terbuka dan sudak berjalan dengan cukup
baik dengan dibentuknya kcpengurusan tetap sehingga membuat
pengelolaan di bidang Idarah, Imarah dan Rie’ayah dapat
dilaksanskan deagan optimal olch para Takmir masjid Jami® Al
Hidayah,

2. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan ibadah Masjid Jami* Al
Hidayah Padang Matinggi terdapat pada pengelolaan yang baik
terhadap sumber daya yang ada dimasjid Jami’ Al Hidayah seperti
perpustakaan masjid, CCTV, Full AC dan pengelolaan kebersihan,
MDA, serta menciptakan hal baru pada masjid Jan jarang diterapkan
di masjid lain seperti memberi kenyamanan dan keamanan kepada
jemaah, Peran Takmir dalam menciptakan daya tarik masyarakat
untuk memakmurkan masjid Jami® Al Hidayah yaim dari segi

manajemen serta program Kegiatan yang dilaksanakan dengan baik
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oleh Takmir dengan cara memberikan pelayanan terbaik kepada
scluruh jemaah.

3. Faktor pendukung dalam menciptakan daya tarik masjid Jami® Al
Hidayah diantaranya kerjasama yang baik antar para Takmir, Inovasi
dari Takmir masjid, scrta dukungan dari pemerintah. Sedangkan
faktor penghambatnya meliputi tidak adanya pengelolaan keuangan
yang baik, kurangnya peran remaja masjid, jumlah jemaah masjid
yang tidak stabil, dan tidak adanya donatur tetap.

B. Saran

Adapun yang menjadi saran-saran dalam penclitian ini adalah sebagai

berikut: -

1, Kepada para Takmir masjid Jami® Al Hidayah dengan penelitian ini
diharapkan agar tetap menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik
dalam rangka menjadikan masjid sebagai pusat aktivitas masyarakat
schingga masjid selalu dalam keadaan makmur, Meningkatkan
kembali kualitas manejerial Takmir dengan menjalankan tugas dan
fungsinya khususnya pada bidang pengelolaan keuangan, pembinaan
remaja masjid serta kestabilan jemaah masjid Jami’ Al Hidayah.

2. Diharapkan kcpada masyarakat Padang matinggi dan pemcrintahan
setempat untuk sclalu mendukung segala program kegiatan yang
dibuat oleh Takmir masjid Jami' Al Hidayah sclama kegiatan tersebut
dileksanakan untuk kebaikan dan kebutuhan jemaah masjid Jami® Al

Hidayah.
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3, Penecliti berharap metode pengelolaan masjid dan program-program

kegiatan yang dilaksanakan di masjid Jami' Al Hidayah bisa menjadi
contoh terhadap masjid-masjid lainnya sehingga fungsi dan peran
masjid dapat direalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat,
Setidaknya dengan pengelolaan masjid seperti yang dilaksanakan di
masjid maka masjid akan selalu menjadi makmur karena memiliki

daya tarik tersendiri.

. Kepada Fakultas Dakwah dan [imu Komunikasi dan Prodi Manajemen

Dakwah mudah-mudahan penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan
rujukan serta jadi bahan pertimbangan pada karya-karya dimasa

selanjutnya yang dimensi penelitiannya sama dengan penelitian ini,
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